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MOTTO 

 

َ لََ يغَُي ِّرُ مَا بِّ  ِّ اِّۗنَّ اللّٰه نْ امَْرِّ اللّٰه نْ خَلْفِّهٖ يحَْفظَُوْنَهٗ مِّ  بيَْنِّ يَديَْهِّ وَمِّ
نْْۢ مْۗ  لَهٗ مُعَق ِّبٰتٌ م ِّ هِّ قوَْمٍ حَتهى يغَُي ِّرُوْا مَا بِّانَْفسُِّ  

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah 

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri." (QS. ar-Rad: 11) 

 

Keberhasilan dan kesuksesan bukan hanya milik mereka yang pintar dan bisa, tetapi juga 

milik mereka yang ingin berusaha.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Didalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (technical term) 

yang berasal dari Bahasa Arab ditulis dengan huruf latin. Pedoman transliterasi yang 

digunakan  untuk penulisan tersebut adalah sebagau berikut : 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..ََ .يْ   Fathah dan ya ai a dan u 

.. ََ .وْ   Fathah dan wau au a dan u  

 

3. Vokal Panjang atau Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

..ََ .ى..ََ .ا  Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

..َِّ .ى  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

.. َُ .و   Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

4. Syaddah atau tasydid 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البِّر   -

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang 

6. Ta’marbutah 

Semua tā‟ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal ataupun 

berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini 



ix 

 

tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti 

shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya 

7. Tanda apostrof 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas laporan keuangan, 

transparansi dan religuisitas terhadap minat muzakki dalam membayar zakat profesi studi kasus 

ASN Kabupaten Pekalongan. Minat muzakki yaitu suatu dorongan dari dalam diri muzakki 

yang mengakibatkan seseorang tersebut melakukan sesuatu hal yang diinginkan. Metode yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistik versi 

24. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dan penyebaran kuesioner kepada 

responden, dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik random sampling dengan 

jumlah sampel sebanyak 84 muzakki yang sudah membayar zakat pada BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pada variabel transaparansi dan religiusitas 

berpengaruh positif  terhadap minat muzakki dalam membayar zakat profesi, sedangkan pada 

variabel akuntabilitas laporan keuangan berpengaruh negatif terhadap minat muzakki dalam 

membayar zakat profesi. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pada metode pengumpulan 

data dengan kuesioner, terdapat kemungkinan adanya data bias dikarenakan responden yang 

kurang sungguh-sungguh dalam mengisi pertanyaan kuesioner dan variabel yang digunakan 

hanya baru akuntabilitas laporan keuangan, transparansi dan religiusitas sehingga masih 

banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi minat muzakki dalam membayar zakat.  

Kata kunci ; Akuntabilitas Laporan Keuangan, Transparansi, Religiusitas, Minat 

Muzakki.  
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of financial statement accountability, 

transparency and religiosity on muzakki's interest in paying professional zakat, a case study of 

ASN Pekalongan Regency. Muzakki interest is an impulse from within the muzakki that causes 

a person to do something he wants. The method used is a quantitative method using the IBM 

SPSS Statistics version 24 application. Data collection was carried out by interviewing and 

distributing questionnaires to respondents, in sampling the researchers used a random 

sampling technique with a total sample of 84 muzakki who had paid zakat at BAZNAS 

Pekalongan Regency. 

The results showed that the variables of transparency and religiosity had a positive 

effect on muzakki's interest in paying professional zakat, while the financial statement 

accountability variable had a negative effect on muzakki's interest in paying professional zakat. 

The limitations of this study are the data collection method using questionnaires, there is a 

possibility of data bias due to respondents who are less serious in filling out the questionnaire 

questions and the variables used are only financial statement accountability, transparency and 

religiosity so that there are many other variables that can affect interest. muzakki in paying 

zakat. 

Keywords ; Financial Report Accountability, Transparency, Religiosity, Muzakki's Interests.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Zakat merupakan hal yang wajib untuk ditunaikan bagi seseorang 

yang beragama muslim dan termasuk kedalam rukun Islam yang ketiga, 

dasar hukum untuk zakat sendiri yaitu bersumber dari al-quran dan hadist. 

Didalam al-quran sudah dijelaskan bahwa zakat dapat digunakan sebagai 

pembersih harta yang kita miliki, karena sebagian dari harta yang kita miliki 

terdapat harta orang lain yang tidak mampu, sehingga apabila kita tidak 

membayar zakat maka harta yang kita miliki itu belum tentu bersih atau 

murni dan zakat dapat menghindarkan diri dari sifat kikir, tamak dan 

sebagainya. Negara Indonesia yang sebagian besar penduduknya beragama 

Islam yaitu mencapai 207,2 juta jiwa atau 87,18% dari total penduduk1, ini 

menjadi potensi yang besar dalam pengumpulan zakat serta potensi dalam 

pengumpulan zakat di Indonesia besar dipengaruhi oleh adanya transisi 

demografi yang didominasi oleh generasi usia muda dan terdapat perubahan 

kelas dalam perekonomian yaitu kelas menengah di era ekonomi digital. 

Kelas menengah pada saat ini sudah tercatat mencapai 52 juta jiwa2. Dengan 

potensi yang besar ini bisa menjadi sebuah sumber kekuatan pemberdayaan 

ekonomi umat sehingga dapat meningkatkan perekonomian bangsa.  Zakat 

sendiri merupakan harta yang wajib dikeluarkan oleh umat muslim sesuai 

dengan perintah Allah Swt. Selanjutnya zakat akan dibagikan kepada yang 

berhak untuk menerimanya yaitu yang disebut 8 golongan asnaf.  

 
1 Badan Pusat Statistik (BPS), “Sensus Penduduk 2010,” Badan Pusat Statistik (BPS). 
2 Lestari Boediono, “Kelas Menengah Indonesia Penting Bagi Masa Depan Negara,” Siaran 

Pers, last modified 2017, https://www.worldbank.org/in/news/press-
release/2017/12/04/indonesia-middle-class-vital-for-the-country-future. 
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Pengelolaan zakat diatur dalam UU No. 23 Tahun 1999 yang 

kemudian direvisi menjadi UU No. 23 Tahun 20113. Pemerintah untuk 

membantu dalam pengumpulan pajak membentuk maka membentuk 

organisasi pengumpulan zakat, terdapat dua Organisasi Pengumpulan Zakat 

yaitu : Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat 

(LAZ). Perbedaanya apabila BAZNAS mengelola zakat secara nasional 

sedangkan untuk LAZ4. Tetapi untuk tugasnya sebenarnya sama yaitu 

membantu pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

Namun pengumpulan zakat yang sudah dilakukan tidak sesuai dengan 

potensi yang ada. Zakat yang terhimpun tahun 2018 hanya sebesar Rp. 8,1 

Triliun, sedangkan seharusnya berpotensi mencapai Rp. 13,588,8 Triliun . 

Pengumpulan ini masih tergolong kecil, karena masih jauh dengan jumlah 

potensi yang seharusnya dapat dikumpulkan.  

Dalam penghimpunan zakat dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan, namun tetap saja masih belum sesuai dengan potensi ada. 

Seperti yang sudah disajikan dibawah ini : 

Tabel 1.1 1 

 Pengumpulan, Penyaluran dan Potensi Zakat Pada BAZNAS Tahun 

2018-2020 

Tahun Pengumpulan 

(Triliun) 

Penyaluran 

(Triliun) 

Potensi 

(Triliun) 

2018 8,117 6,800 13.588,8 

2019 10,227 8,688 233,84 

2020 12,429 11,530 327,6 

 
3 Indah Purbasari, “Pengelolaan Zakat Oleh Badan Dan Lembaga Amil Zakat Surabay Dan 

Gresik” (2015): Hal. 69. 
4 Mahmudi, “Penguatan Tata Kelola Dan Reposisi Kelembagaan Organisasi Pengelolaan 

Zakat,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, (Fakultas Ekonomi UII Yogyakarta) Volume 4 (2009). 
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Sumber : BAZNAS 2020 

Dari tabel persentase diatas pada tahun 2018 pengumpulan yang 

dilakukan BAZNAS sebesar 8,117 Triliun, dan ini mengalami peningkatan 

terhadap pertumbuhan pengumpulan yaitu sebesar 30,42 %. Kemudian 

penyaluran kepada golongan asnaf sebesar 6,800 Triliun, tetapi pada 

hakikatnya dalam pengumpulan yang dilakukan masih belum optimal 

dikarenakan masih jauh dari potensi yang ada yaitu sebesar 13.588,8 Triliun. 

Pada tahun 2019 pengumpulan mencapai 10,227 Triliun, dalam 

pengumpulan mengalami pertumbuhan sebesar 26,00% tetapi angka tersebut 

lebih sedikit jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Dana yang sudah 

terkumpul selanjutnya dilakukan penyaluran sebesar 8,688 Triliun, masih 

sama dengan tahun sebelumnya bahwa pengumpulan yang dilakukan belum 

bisa mencapai potensi yang ada yaitu sebesar 233,84 Triliun. Tahun 2020 

pengumpulan sebesar 12,429 Triliun, pertumbuhan pengumpulan 

mengalami peningkatan sebesar Rp. 4.311,65 miliar atau 42,16% jika 

dibandingkan pada tahun 2019. Pada tahun 2005 dan 2007 juga terjadi 

peningkatan pertumbuhan yang sangat signifikan yaitu mencapai lebih dari 

95%, hal tersebut disebabkan karena pada tahun 2005 terjadi musibah yaitu 

peristiwa Tsunami Aceh dan tahun 2007 terjadi Gempa di Jogja. Salah satu 

faktor dari meningkatnya pertumbuhan dalam proses pengumpulan zakat 

yaitu ketika terjadi peristiwa atau sebuah musibah alam. Sama halnya yang 

terjadi pada tahun 2020 yaitu telah terjadi sebuah musibah adanya virus 

covid-19 jumlah donasi meningkat daripada biasanya, seperti yang 

diungkapkan oleh PWPS Puskas BAZNAS (2021)5 dan Policy Brief Puskas 

BAZNAS (2020)6. Kemudian dana yang sudah di kumpulan disalurkan 

sebesar 11,530 Triliun, dari pengumpulan yang sudah dilakukan belum 

mencapai potensi yang ada yaitu sebesar 327,6 Triliun.  

 
5 Puskas BAZNAS, “Official News Hasil Pengukuran Kaji Dampak Zakat 2020,” Puskas 

BAZNAS. 
6 A. P Sari, “Menjadi OPZ Penyintas Di Masa Pandemi,” Puskas BAZNAS. 
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Kesenjangan antara realisasi pengumpulan zakat dengan potensi 

yang ada juga terjadi pada BAZNAS Kabupaten Pekalongan. hal tersebut 

sesuai dengan hasil observasi yang sebelumnya sudah peneliti lakukan, 

maka didapatkan data terkait dengan pengumpulan zakat profesi selama 

kurun waktu 3 tahun yaitu 2018, 2019 dan 2020. Seperti pada tabel dibawah 

ini :  

Tabel 1.2 1 

Data Zakat Profesi pada BAZNAS Kabupaten Pekalongan 

Tahun Zakat Profesi 

2018 
Rp 1,529,226,185 

2019 
Rp  3,545,473,285 

2020 
Rp 3,932,045,354 

 

Dari data yang diterima peneliti dalam observasi pada BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan bahwa zakat yang berasal dari ASN hanya sekitar 

10%. Selebihnya berasal dari perolehan infak dan sedekah atau munfiq yaitu 

sekitar 90%. Dalam perhimpunan zakat pada BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan mengalami kenaikan setiap tahunnya, tetapi menurut penuturan 

petugas BAZNAS pada tahun 2021 terjadi penurunan pada perhimpunan 

zakat meskipun penurunan tersebut tidak terjadi secara signifikan seperti 

yang disampaikan oleh Asip Kholbihi selaku Bupati Kabupaten Pekalongan 

dan wawancara langsung dengan petugas BAZNAS Kabupaten Pekalongan, 

bahwa sumber resmi dan terbesar dalam penghimpunan zakat yaitu berasal 

dari ASN (Aparatur Sipil Negara), 99% penghimpunan zakat pada BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan berasal dari ASN dan BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan ingin fokus untuk penghimpunan zakat profesi agar terealisasi 

secara maksimal. Potensi dari ASN Kabupaten Pekalongan kira-kira 

mencapai 10 milyar per tahun tetapi hanya baru terealisasi sekitar 4 milyar 
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pada tahun 2020. Dari zakat tersebut nantinya bisa untuk membantu 

masyarakat miskin yang tersebar di Kabupaten Pekalongan sekitar 87.000 

jiwa7. Sehingga diharapkan para ASN untuk membayarkan zakatnya melalui 

BAZNAS, tetapi hal tersebut tidak sesuai dengan realitanya masih banyak 

muzakki yang membayarkan zakatnya langsung kepada mustahik. Padahal 

dengan membayar melalui BAZNAS akan disalurkan kepada orang-orang 

yang lebih membutuhkan dan akan didistribusikan secara merata.  

Sesuai dengan surat edaran Bupati Pekalongan nomor 451.12/02449 

tentang peningkatan pengumpulan zakat, infaq dan shodaqoh disampaikan 

beberapa hal sebagai berikut : “sesuai peraturan Badan Amil Zakat Nasional 

nomor 2 tahun 2016 tentang pembentukan dan tata kerja unit pengumpulan 

zakat pasal 35 (2) disebutkan bahwa seluruh hasil pengumpulan dana UPZ 

wajib disetorkan kepada BAZNAS sesuai dengan tingkatannya, maka 

diharap saudara melakukan penyetoran secara keseluruhan dari penerimaan 

pengumpulan dana. Sebagaimana ajaran Islam, setiap muslim diwajibkan 

melakukan penyetoran 2,5% dari semua pendapatan yang diperoleh (baik 

berupa gaji maupun insentiv). Adapun bagi ASN / pegawai yang keberatan 

membayar zakat kepada BAZNAS Kabupaten Pekalongan dapat membuat 

surat pernyataan yang ditunjukan kepada Bupati Pekalongan yang 

ditandatangani oleh ASN / pegawai yang bersangkutan”.  

Terdapat beberapa hal yang memunginkan muzakki tidak minat 

membayarkan zakatnya, karena muzakki memiliki pemahaman yang kurang 

tentang apa itu keutamaan dalam penyaluran zakat melalui lembaga 

pengelola zakat. Sehingga yang harus dilakukan yaitu dengan memberikan 

sosialisasi kepada para muzakki mengenai pentingnya penyaluran zakat 

melalui lembaga pengelola zakat, nantinya dana zakat akan didistribusikan 

secara merata, sehingga akan membantu masyarakat miskin yang tersebar 

dalam sebuah wilayah. Dengan mengetahui keutamaannya maka muzakki 

 
7 Dinkominfo Kab. Pekalongan Didik, “Muzaki Card, Wujudkan Transparansi Pengelolaan 

Zakat,” Jatengprov.Go.Id. 
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akan lebih untuk mempertimbangkan ketika mengeluarkan zakatnya 

langsung kepada mustahik. 

Dalam sebuah lembaga pengelola zakat untuk menumbuhkan rasa 

kepercayaan dari muzakki, maka dalam sistem pengelolaannya harus 

transparan kepada muzakki maupun masyarakat umum, dengan program apa 

saja yang nantinya akan dilakukan oleh lembaga pengelola zakat sehingga 

dana zakat yang sudah terkumpul dapat disalurkan benar-benar kepada yang 

membutuhkan bantuan. Akuntabilitas dalam penyajian laporan keuangan 

tidak kalah penting karena nantinya akan terlihat semua aktivitas yang 

terjadi ketika ada pemasukan dan penyaluran dana zakat. Faktor dari dalam 

diri sendiri juga dapat mendorong muzakki untuk mempengaruhi minatnya 

dalam membayarkan zakat.  

Seperti dalam penelitian yang sudah dilakukan terdapat faktor 

mempengaruhi muzakki tidak membayarkan zakatnya melalui BAZNAS. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Kabib, Umar, Fitriani, Lorenza, dan 

Mustofa (2021) bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat muzakki dalam membayar zakat pada BAZNAS Kabupaten 

Sragen, ketika akuntabilitas pada BAZNAS Kabupaten Sragen naik maka 

minat muzakki untuk membayar zakat pada BAZNAS pun ikut meningkat. 

Begitupun sebaliknya ketika akuntabilitas rendah maka minat muzakki 

untuk membayar zakat pun ikut rendah. Ketika BAZNAS memiliki 

akuntabilitas yang baik maka masyarakat akan tergerak untuk membayar 

zakat pada BAZNAS. Hasil ini didukung dengan penelitian Salmawati, dan 

Fitri (2018) dimana akuntabilitas berpengaruh terhadap minat muzakki 

untuk membayar zakat di baitul maal kota Banda Aceh. Pengaruh adanya 

akuntabel dalam sebuah lembaga dapat mempengaruhi minat muzakki 

dalam membayar zakat pada BAZNAS, BAZNAS harus mengelola dana 

zakat yang dititipkan muzakki dengan baik dan membuat laporan 

pertanggung jawaban yaitu dengan laporan keuangan zakat yang akuntabel 

sehingga nantinya penerimaan zakat akan meningkat. Berbeda dengan 
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penelitian oleh Putri dan Lutfiyana (2018) akuntabilitas tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat di organisasi 

pengelola zakat.  

Nurhasanah dan Nursanita (2020) bahwa transparansi secara parsial 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat membayar 

zakat di badan amil zakat, infaq, dan shodaqoh provinsi DKI Jakarta. Dari 

hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ketika semakin baik dan 

meningkatnya transparansi maka minat muzakki untuk membayar zakat 

pada lembaga amil zakat pun ikut meningkat. Karena adanya keterbukaan di 

antara muzakki dan lembaga amil zakat ini membuat rasa percaya untuk 

menyalurkan zakatnya pada lembaga amil zakat. Hasilnya didukung oleh 

penelitian Junjunan, Assegaf dan Takwil (2020) dimana transparansi 

berpengaruh positif terhadap tingkat kepercayaan muzakki di lembaga amil 

zakat dompet amanah ummah. Sedangkan oleh Kabib, Umar, Fitriani, 

Lorenza, dan Mustofa (2021) variabel transparansi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat pada BAZNAS 

kabupaten Sragen. Hasil ini dapat diartikan bahwa ketika transparansi naik 

maka minat muzakki membayar zakat pada BAZNAS Sragen menurun, dan 

begitu pula sebaliknya jika transparansi turun maka minat muzakki 

membayar zakat pada BAZNAS Sragen meningkat. Sehingga transparansi 

tidak mempengaruhi muzakki untuk membayar zakat melalui BAZNAS 

Sragen dan lebih memilih untuk dibagikan langsung kepada tetangga 

maupun saudara.  

Pristi dan Setiawan (2019) hasil dari penelitiannya bahwa religiusitas 

berpengaruh positif terhadap minat muzakki dalam membayar zakat profesi 

di lembaga amil zakat ponorogo. Semakin tinggi tingkat religiusitas, maka 

minat muzakki untuk membayar zakat profesi pada lembaga amil zakat 

ponorogo tinggi pula. Penelitian dari Mulyana, Mintarti, dan Wahyuni 

(2019) variabel religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

membayar zakat profesi oleh muzakki LAZ inisiatif zakat Indonesia (IZI) 
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Kota Balikpapan. Dari hasil penelitian tersebut dapat diartikan bahwa ketika 

bersedekah akan melipatgandakan harta dari muzakki, serta salah satu cara 

untuk bersyukur, dan itu merupakan pengamalan rukun Islam yang ketiga, 

pengetahuan muzakki bahwa membayar zakat suatu kewajiban, dan ketika 

memiliki harta yang sudah mencapai nisabnya dapat mempengaruhi minat 

muzakki untuk membayar zakat profesi di LAZ inisiatif zakat Indonesia 

(IZI) Kota Balikpapan. Nugroho dan Nurkhin (2019) variabel religiusitas 

tidak berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat profesi melalui 

BAZNAS. Dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa anggota pegawai 

kementerian agama kabupaten semarang yang sudah masuk kedalam 

anggota muzakki di BAZNAS kabupaten Semarang baik dalam tingkat 

religiusitasnya, tetapi ini tidak menjadi pengaruh minat muzakki untuk 

membayarkan zakatnya melalui BAZNAS. Karena muzakki memiliki 

pemahaman terhadap religiusitas dalam beragama berbeda-beda, oleh sebab 

itu tingkat religiusitas tidak menjadi faktor pengaruh minat muzakki untuk 

membayar zakat melalui BAZNAS.   

Penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian sebelumnya, dengan 

menunjukan hasil akhir yang berbeda-beda. Sehingga dengan ketidak 

konsistennya hasil dari penelitian sebelumnya menjadikan peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian kembali dengan beberapa perbedaan. 

Orisinalitas pada penelitian ini terletak pada objek yang akan diteliti yaitu 

BAZNAS Kabupaten Pekalongan, yang sebelumnya belum pernah 

dilakukan penelitian. Kemudian subjek yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu ASN di Kabupaten Pekalongan yang membayar zakat 

profesi pada BAZNAS Kabupaten Pekalongan. Variabel yang dipakai dalam 

mempengaruhi minat muzakki dalam membayar zakat profesi pada 

BAZNAS antara lain : akuntabilitas laporan keuangan, transparansi dan 

religiusitas, dimana dalam penelitian sebelumnya tidak terdapat variabel 

akuntabilitas laporan keuangan hanya sekedar akuntabilitas saja. 
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Berdasarkan pernyataan diatas, maka peneliti akan melakukan 

penelitian yang berjudul “PENGARUH AKUNTABILITAS LAPORAN 

KEUANGAN, TRANSPARANSI DAN RELIGIUSITAS TERHADAP 

MINAT MUZAKKI DALAM MEMBAYAR ZAKAT PROFESI 

(STUDI KASUS ASN KABUPATEN PEKALONGAN)”  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan di atas maka dalam penelitian ini penulis 

merumuskan pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh akuntabilitas laporan keuangan terhadap minat 

muzakki dalam membayar zakat profesi pada BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan ? 

2. Bagaimana pengaruh transparansi terhadap minat muzakki dalam 

membayar zakat profesi pada BAZNAS Kabupaten Pekalongan ? 

3. Bagaimana pengaruh religiusitas terhadap minat muzakki dalam 

membayar zakat profesi pada BAZNAS Kabupaten Pekalongan ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan utama penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh akuntabilitas laporan keuangan 

terhadap minat muzakki dalam membayar zakat profesi pada BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh transparansi terhadap minat 

muzakki dalam membayar zakat profesi pada BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh religiusitas terhadap minat 

muzakki dalam membayar zakat profesi pada BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Akademis  
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Dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya, sebagai 

referensi perpustakaan, dan dapat juga menambah wawasan bagi 

pembacanya.  

2. Bagi Badan Amil Zakat  

Dapat digunakan untuk memajukan Badan Amil Zakat Nasional dalam 

pengelolaan dan pemungutan zakat profesi.  

3. Bagi Penulis  

Penulis dapat mengetahui bagaimana keadaan sebenarnya di lapangan 

yang mempengaruhi minat Aparatur Sipil Negeri (ASN) dalam 

membayar zakat profesi pada BAZNAS Kabupaten Pekalongan.  

1.5 Sistematika Penulisan  

BAB I  :  PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang relevan pada 

permasalahan dalam penelitian, dan penlitian terdahulu,  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Pada bab ini berisi jenis penelitian, jenis dan sumber data, 

populasi dan sampel, metode pengumpulan data, variabel 

penelitian dan pengukuran serta teknik analisis data. 

BAB IV : PEMBAHASAN  

Pada bab ini berisi tentang deskripsi data, analisis data (uji-uji), 

dan hasil data yang sudah diolah 

BAB V  : PENUTUP  

Pada bab ini berisi kesimpulan penelitian, saran dan keterbatasan 

penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Syariah Enterprise Theory  

Syariah Enterprise Theory merupakan pengembangan dari teori 

Akuntansi Syariah. Pada Enterprise Theory menurut Triyuwono masih 

bersifat “duniawi”, sehingga oleh beliau digabungkan konsep enterprise 

theory dengan akuntansi Syariah dan menjadi hal baru yang disebut Syariah 

Enterprise Theory8. Dalam konsep ini, nilai keadilan, kebenaran, kejujuran, 

amanah dan pertanggung jawaban yang tertanam dalam enterprise theory, 

mendapatkan siraman spiritual yaitu gabungan dengan nilai-nilai 

ketauhidan. Implementasi nilai ketauhidan bermakna bahwa segala sesuatu 

yang ada didunia ini adalah mutlak milik Allah SWT. Manusia hanya 

diberikan hak untuk pengelolaan, oleh karena itu manusia mesti mengelola 

asset tersebut sesuai dengan kehendak dari sang pemilik yaitu Allah SWT. 

Syariah Enterprise Theory diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai 

ajaran Islam dalam akuntansi syariah. Sehingga karakter kapitalisme yang 

masih melekat dalam akuntansi syariah dihilangkan. Sehingga akuntansi 

syariah dapat menampung nilai dan karakter Islam yaitu melaksanakan 

amanah yang diberikan oleh Allah SWT kepada manusia berupa 

menunaikan hak hidup orang lain yang terdapat dalam aset yang dimiliki 

suatu entitas bisnis (zakat). 

Dalam teori ini mempercayai bahwa sebuah tanggung jawab bukan 

hanya bagi pemilik perusahaan tetapi juga terhadap stakeholder yang lebih 

luas. Dalam teori ini Allah SWT mempunyai kedudukan yang paling tinggi 

serta sebagai pusat untuk tempat kembalinya manusia dan seluruh isi yang 

ada di alam semesta ketika sudah meninggal atau kiamat.  

 
8 Try Astuti and Andi Faisal, “Tasawwuf Sebagai Lokomotif Syariah Enterprise Theory,” AL 

MA’ARIEF: Jurnal Pendidikan Sosial dan Budaya 3, no. 1 (2021): 12–25. 
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Pada Syariah Enterprise Theory mempunyai lingkup akuntabilitas 

atau sebuah pertanggung jawaban yang cakupannya lebih luas yaitu 

akuntabilitas terhadap Allah SWT, manusia dan alam9. Tujuan dari 

akuntabilitas ini untuk mengingatkan bahwa akuntansi syariah dapat 

menghubungan dengan nilai-nilai yang dapat meningkatkan ketaatan 

terhadap Allah SWT.  

 Karena Syariah Enterprise Theory sebuah pengembangan dari teori 

akuntansi maka terdapat penetapan bahwa income dalam Syariah Enterprise 

Theory dalam bentuk nilai tambah bukan dalam bentuk income yang berarti 

laba. Pendistribusian kekayaan dan nilai tambah bukan hanya kepada orang-

orang yang berkontribusi secara langsung ataupun yang berkontribusi bagi 

perusahaan saja, tetapi juga akan didistribusikan secara merata kepada pihak 

lain yang tidak terkait pada operasi perusahaan. Sehingga dalam teori ini 

akan membawa kesejahteraan bagi masyarakat sekitar dan tanpa melupakan 

untuk menjalankan apa yang sudah menjadi kewajiban penting yaitu 

membayar zakat sebagai tabungan untuk pahala atas ibadah yang sudah 

dijalankan yang bersumber dari Allah SWT10. 

Dalam Syariah Enterprise Theory dikembangkan melalui metafora 

zakat, dimana didalamnya mengandung nilai keseimbangan. Nilai 

keseimbangan dalam syariah Islam diartikan dalam bentuk ibadah yaitu 

dengan berzakat, karena dengan berzakat nantinya akan menciptakan 

keseimbangan dalam lingkungan masyarakat, zakat akan dibagikan kepada 

orang-orang yang berhak untuk menerimanya.  Fungsi dari zakat sendiri 

sebagai alat untuk membersihkan diri dari harta yang kita miliki sehingga 

tidak menimbulkan sifat kikir dan tamak. Membayar zakat juga diwajibkan 

sebagaimana diatur oleh fatwa dewan pengawas syariah dimana perusahaan 

juga harus membayarkan zakatnya yang berfungsi untuk mensucikan juga . 

 
9 I Triyuwono, “Mengangkat ‘Sing Liyan’ Untuk Formulasi Nilai Tambah Syariah,” Jurnal 

Akuntansi Multiparadigma 2, no. 2 (2011): 186–200. 
10 Iwan Triyuwono, Perspektif Metodologi Dan Teori Akutansi Syariah (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2012). 
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Apabila sudah dilakukan pembayaran zakat maka akan dilakukan pencatatan 

oleh seorang akuntan dalam laporan keuangan. Dalam setiap penyajian 

laporan keuangan maka harus disajikan dengan adanya nilai keadilan, 

kejujuran, kebenaran dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam hal 

mempertanggung jawabkan akuntansi Syariah bukan hanya akuntabilitas 

manajemen terhadap pemilik perusahaan melainkan juga akuntabilitas 

kepada stakeholder dan tidak lupa kepada Allah SWT.  

Di dalam suatu lembaga zakat yang menjunjung tinggi nilai keadilan, 

kejujuran, kebenaran serta bertanggung jawab. Sehingga akan 

mempengaruhi tingkat kepercayaan muzakki pada lembaga pengelola zakat 

tersebut. Muzakki akan menambah rasa kepercayaannya dengan cara 

membayarkan zakatnya melalui lembaga zakat atau BAZNAS, semakin 

banyak muzakki yang menyalurkan zakatnya melalui lembaga zakat , maka 

rasa kepercayaan muzakki semakin meningkat dari tahun ke tahun.    

2.2 Akuntabilitas  

Akuntabilitas atau yang sering dikenal sebagai Administrasi Negara 

Republik Indonesia tentang penyelenggaraan Negara yang bersih dan sehat 

dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) sesuai dengan undang-undang 

nomor 28 tahun 199911. Menurut Mardiasmo (2002) akuntabilitas adalah 

sebuah tanggung jawab pemegang amanah untuk melaporkan, menyajikan 

dan mengungkapkan segala aktivitas dan perbuatannya kepada pemberi 

amanah, dan pemberi amanah berhak untuk meminta pertanggungjawaban 

tersebut12. Makna akuntabilitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

semua hal yang menjadi tanggungan dan dapat dimintakan pertanggung 

jawabannya13.  

 
11 Ahmad Arief Budiman, “Akuntabilitas Lembaga Pengelola Wakaf,” Walisongo ; Jurnal 

Penelitian Sosial Keagamaan 19, no. 1 (2010): 23–24. 
12 Mardiasmo, Akutansi Sektor Publik (Yogyakarta: Andi Offset, 2002). 
13 Indonesia (Departemen Bahasa Indonesia) Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005). 
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Berdasarkan perspektif Islam, akuntabilitas merupakan sebuah 

pertanggungjawaban yang bukan hanya ditunjukan kepada pemberi amanah 

melainkan juga kepada Allah SWT. Karena setiap perbuatan yang dilakukan 

di dunia nantinya akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah SWT, 

sesuai dalam firman Allah SWT dalam surah Q.S Al-Mudasir ayat 38 yang 

berbunyi :  

 
يْنَةٌ                                                                      كُل  نَفْسٍْۢ بِّمَا كَسَبَتْ رَھِّ

 Artinya : “tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya” 

Setiap amanah harus disampaikan kepada orang yang berhak untuk 

menerimanya serta dalam pengambilan keputusan terhadap hukum 

dilakukan dengan adil kepada sesama manusia, dan ketika terdapat 

seseorang yang merampas hak yang bukan miliknya maka harus membantu 

merebut kembali dan diberikan kepada yang berhak. Akuntabilitas terdapat 

3 dimensi yaitu : antara hubungan manusia dengan manusia lain, ketika 

manusia bertanggungjawab kepada sesama manusia. Antara manusia dengan 

alam, Ketika manusia bertanggung jawab dalam pengelolaan alam. 

Kemudian yang terakhir antara manusia dengan Tuhan, dimana Allah 

sebagai pusat tertinggi sebagai pemberi amanah. Dimana semua perbuatan 

baik antara sesama manusia atau dengan alam semua itu harus 

dipertanggung jawabkan kepada Allah14.      

Terdapat beberapa indikator prinsip dalam akuntabilitas antara lain 

15:  

1. Dalam melakukan suatu pelaksanaan tertentu harus adanya kesesuaian 

dengan standar prosedur pelaksanaan yang sudah ditetapkan. 

 
14 Masiyah Kholmi, “Akuntabilitas Dan Pembentukan Perilaku Amanah Dalam Masyarakat 

Islam,” Jurnal Ekonomi Islam (Universitas Muhammadiyah Malang) Volume 15 (2012): Halaman 65. 
15 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia Dan Produktivitas Kerja (Jakarta: Djambatan, 

2007). 
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2. Apabila terdapat suatu kesalahan atau adanya kelalaian dalam 

melaksanakan suatu kegiatan harus diberikan sanksi. 

3. Membuat laporan pertanggungjawaban atas penyelenggaraan kegiatan 

negara kepada masyarakat sesuai dengan peraturan dalam perundang-

undangan. 

4. Mampu mengurangi kasus KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme). 

2.2.1 Laporan Keuangan PSAK 109   

Komponen laporan keuangan berdasarkan PSAK 109 tentang 

akutansi zakat, infak dan shodaqoh antara lain :  

1. Laporan posisi keuangan atau neraca 

Neraca adalah suatu laporan keuangan yang 

menggambarkan posisi keuangan atau kekayaan suatu 

perusahaan atau organisasi pada saat tertentu16. Unsur-unsur dari 

laporan keuangan neraca (laporan posisi keuangan) sebagai 

berikut :  

a. Aset, disusun berdasarkan urutan likuiditasnya. Dalam 

penyajiannya di neraca, aset dikelompokkan ke dalam aset 

lancar dan aset tidak lancar.  

b. Kewajiban, disusun berdasarkan tanggal jatuh tempo. Dalam 

penyajiannya di neraca, kewajiban dikelompokkan ke dalam 

kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang.  

c. Saldo Dana Saldo Dana atau aktiva bersih, adalah sisa aktiva 

setelah dikurangi kewajiban. Dalam laporan neraca per jenis 

dana, saldo dana terdiri dari saldo dana yang bersangkutan 

dan saldo dana termanfaat. 

2. Laporan perubahan dana 

 
16 Hertanto et al Widodo, Akutansi Dan Manajemen Keuangan Untuk Organisasi Pengelola 

Zakat (Bandung, 2001). 



16 

 

Laporan Perubahan Dana perannya sama dengan Laporan 

Perubahan Ekuitas. Sebutan Laporan Perubahan Dana karena 

laporan ini menyajikan berbagai penerimaan dan penyaluran 

untuk dana zakat dan dana infak/sedekah, serta berbagai 

penerimaan dan penggunaan dana amil dan dana non halal. 

Unsur-unsur dalam laporan perubahan dana antara lain :  

a. Penerimaan Dana, adalah penambahan sumber daya 

organisasi yang berasal dari pihak eksternal dan internal, baik 

berbentukkas maupun non kas.  

b. Penggunaan Dana, adalah pengurangan sumber daya 

organisasi baik berupa kas maupun non kas dalam rangka 

penyaluran, pembayaran beban, atau pembayaran hutang. 

3. Laporan perubahan aset kelolaan 

Berbeda dengan zakat yang peruntukkannya secara 

syariah telah diatur, maka untuk dana infak/sedekah lebih 

fleksibel penyalurannya. Tidak harus langsung disalurkan 

kepada yang berhak, tetapi boleh dikelola oleh Amil agar dana 

tersebut dapat memberikan manfaat secara luas dan jangka 

panjang. Misalnya dikelola untuk rumah sakit, sekolah, atau 

usaha-usaha lain yang menguntungkan. 

4. Laporan arus kas 

Laporan arus kas yaitu untuk memberikan informasi yang 

relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu entitas 

pada periode tertentu, dengan mengelompokan transaksi pada 

kegiatan operasi, pembiayaan dan investasi. 

a. Arus kas dari aktivitas operasi yaitu menggambarkan arus kas 

masuk dan arus kas keluar dari aktivitas utama organisasi, 

merupakan indikator yang menentukan apakah dari 

operasinya organisasi dapat menghasilkan arus kas yang 
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cukup untuk memelihara kemampuan operasi organisasi 

tanpa harus mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar. 

b. Arus kas dari aktivitas investasi yaitu mencerminkan arus kas 

masuk dan arus kas keluar sehubungan dengan sumber daya 

organisasi yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan 

dan arus kas masa depan. 

c. Arus kas dari aktivitas pendanaan yaitu menggambarkan arus 

kas masuk dan arus kas keluar yang merupakan sumber 

pendanaan jangka panjang17. 

5. Catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan catatan yang 

menjelaskan mengenai gambaran umum organisasi, ikhtisar 

kebijakan akuntansi, serta penjelasan pos-pos laporan keuangan 

dan informasi penting lainnya. 

2.4 Transparansi  

Transparansi adalah informasi keuangan yang diberikan secara 

terbuka dan jujur kepada masyarakat, mengingat bahwa masyarakat berhak 

untuk mengetahui informasi keuangan tersebut secara keseluruhan dalam 

mengelola sumber daya yang masyarakat percayakan untuk mengelolanya 

dan sebagai tertib terhadap peraturan perundang-undangan18. 

Transparansi dalam penyelenggaraan pelayanan publik adalah dapat 

mengakses secara mudah dan terbuka, sehingga dapat digunakan oleh orang 

yang membutuhkan dan mudah dimengerti19. Dalam Undang-undang 

Nomor 14 Tahun 2008 tentang keterbukaan informasi publik, yang termasuk 

 
17 Ibid. 
18 Elis Ratna Wulan, Widya Sari, and Susilo Setiawan, “Pengaruh Transparansi Dan 

Akuntabilitas Pelaporan Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Penerimaan Dana Zakat Di Kota 
Bandung,” International Conference on Islam in Malay World (ICON IMAD) III (2013). 

19 Atik Septi Ratminto & Winarsih, Manajemen Pelayanan, Disertai Dengan 
Pengembangan Model Konseptual, Penerapan Citizan’s Charter Dan Standar Pelayanan Minimal 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005). 
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kedalam subjek publik maka diharuskan untuk membuka semua informasi 

dengan jujur yang ada dalam kegiatan di organisasi tersebut, dan lembaga 

zakat juga termasuk kedalam lembaga publik sehingga harus bersikap 

transparan atau membuka semua jalur informasi agar mudah untuk diakses 

bagi orang-orang yang berkepentingan 20.  

Dalam sebuah lembaga transparansi merupakan hal yang penting, 

seperti organisasi pengelola zakat yang termasuk didalamnya yaitu BAZ dan 

LAZ. Transparansi dalam lembaga ini adalah dengan memberikan informasi 

kepada orang-orang yang telah membayar zakatnya melalui organisasi 

pengelola zakat, karena muzakki (orang yang berzakat) berhak mengetahui 

kemana saja aliran dana yang sudah dibayarkan dan sebagai bentuk dari 

pertanggungjawaban, bersikap transparan juga dalam informasi keuangan 

dan pengelolaannya21. Dengan keterusterangan atau transparansi, dipercaya 

dapat menghasilkan kepercayaan stakeholder terhadap dana zakat sehingga 

data yang dapat diakses dapat dimanfaatkan stakeholder sebagai 

pertimbangan dalm pengambilan keputusan.  

Transparansi dalam Islam disebut dengan shiddiq yang mempunyai 

arti kejujuran, sesuai yang tertuang dalam Q.S Al An’am ayat 152 yang 

berbunyi :  

يْ  يَ احَْسَنُ حَتهى يَبْلغَُ اشَُدَّهٗ ۚوَاوَْفوُا الْكَيْلَ وَالْمِّ زَانَ بِّالْقِّسْطِّۚ وَلََ تقَْرَبوُْا مَالَ الْيَتِّيْمِّ اِّلََّ بِّالَّتِّيْ ھِّ

لوُْا وَلوَْ كَانَ  ِّ لََ نكَُل ِّفُ نَفْسًا اِّلََّ وُسْعهََاۚ وَاِّذاَ قلُْتمُْ فَاعْدِّ  اوَْفوُْاۗ ذٰلِّكُمْ ذاَ قرُْبٰىۚ وَبِّعهَْدِّ اللّٰه

ىكُمْ بِّهٖ لعَلََّكُمْ تَ  ذكََّرُوْنَ  وَصه  

Artinya : “Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan 

cara yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dan 

sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak membebani 

 
20 Muhammad Hasan, “Manajemen Zakat Model Pengelolaan Yang Efektif” (2011). 
21 Arim Nasim and Muhammad Rizqi Syahri Romdhon, “Pengaruh Transparansi Laporan 

Keuangan, Pengelolaan Zakat, Dan Sikap Pengelola Terhadap Tingkat Kepercayaan Muzakki (Studi 
Kasus Pada Lembaga Amil Zakat Di Kota Bandung),” Jurnal Riset Akuntansi Dan Keuangan 2, no. 3 
(2014): 550–561, https://ejournal.upi.edu/index.php/JRAK/article/view/6603/4481. 
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seseorang melainkan menurut kesanggupannya. Apabila kamu berbicara, 

bicaralah sejujurnya, sekalipun dia kerabat(mu) dan penuhilah janji Allah. 

Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu ingat”. 

 Berdasarkan ayat diatas disebutkan bahwa “sempurnakanlah takaran 

dan timbangan dengan adil” mengandung arti bahwa segala sesuatu yang 

kita lakukan, Allah Maha Mengetahui yang terjadi sebenarnya. Maka dari 

itu dalam keadaan apapun kita harus berbuat jujur, dimana jujur merupakan 

unsur dasar dari prinsip transparansi. Dan disebutkan bahwa “hendaklah 

kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah karabat(mu)” hal ini merupakan 

keharusan berlaku adil dalam menajalankan tugas tanpa adanya perbedaan. 

 Konsep transparansi dalam ajaran agama Islam terdapat 

hubungannya dengan sifat profetik (sifat yang dimiliki Nabi) Nabi 

Muhammad SAW. Kemudian hal tersebut diperkuat dengan ungkapan dari 

Muhammad Syafii Antonio bahwa prophetic value of business and 

management (nilai kenabian, bisnis dan manajemen) yang melekat pada diri 

Rasulullah SAW antara lain22: 

1. Shiddiq (benar), terdapat nilai dasar yang terkandung yaitu integritas. 

Nilai-nilai dalam bisnis dan manajemennya adalah kejujuran, ikhlas, 

terjamin dan keseimbangan serta emosional. 

2. Amanah, terdapat nilai dasar yang terkandung yaitu kepercayaan. Nilai-

nilai dalam bisnis dan manajemennya adalah sebuah bentuk 

kepercayaan, tanggung jawab, transparan serta tepat waktu. 

3. Fathonah, terdapat nilai dasar yang terkandung yaitu mempunyai sebuah 

pengetahuan yang luas. Nilai-nilai dalam bisnis dan manajemennya 

adalah mempunyai sebuah visi, pemimpin yang cerdas. 

4. Tabligh, terdapat nilai dasar yang terkandung yaitu komunikatif. Nilai-

nilai dalam bisnis dan manajemennya adalah supel, deskripsi tugas, 

 
22 Muhammad Syafi’i Antonio, “Probhetic Values Of Business and Management (Skripsi 

Progam Sarjana UIN Malang,” 2002. 
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delegasi wewenang, kerja tim, koordinasi, mempunyai kendali dan 

supervisi. 

Terdapat beberapa indikator dalam transparansi antara lain23: 

1. Adanya suatu pemberitahuan mengenai pendapatan, pengelolaan 

keuangan serta aset. 

2. Adanya laporan yang tersedia mengenai pendapatan, pengelolaan 

keuangan serta aset yang mudah untuk diakses sehingga masyarakat bisa 

ikut andil dalam mengawasi apabila terdapat kecurangan. 

3. Adanya laporan pertanggung jawaban yang disediakan tepat waktu.  

4. Adanya suatu sarana yang digunakan masyarakat untuk 

mengungkapkan suara atau usulan. 

5. Adanya sistem yang digunakan untuk menginformasikan kepada publik.  

2.4 Religiusitas    

Religiusitas berasal dari bahasa religio yang diambil dari bahasa latin 

yang artinya mengikat. Arti dari “mengikat” sendiri adalah dimana disetiap 

agama terdapat peraturan ataupun kewajiban yang harus dipatuhi oleh 

pemeluknya, sehingga peraturan ataupun kewajiban tersebut bersifat 

mengikat. Didalamnya terdapat hubungan yang saling mengikat antara 

manusia dengan Tuhan yang dianutnya. Antara manusia satu dengan 

manusia yang lain, dan antara manusia dengan alam24. Religiusitas terlihat 

dari kemampuan seseorang untuk memahami, menghayati serta 

mengaplikasikan nilai-nilai luhur agama yang dianutnya dalam kehidupan 

sehari-hari, ia menganut suatu agama karena menurut keyakinannya agama 

tersebut adalah yang terbaik. Keyakinannya itu ditampilkannya dalam sikap 

dan tingkah laku keagamaan yang mencerminkan ketaatan terhadap 

 
23 Mardiasmo, “Perwujudan Transparansi Dan Akuntabilitas Publik Melalui Akuntansi 

Sektor Publik : Suatu Sarana Good Governance,” Jurnal Akuntsi Pemerintah Volume 2 (2006). 
24 R. Ery Wibowo Agung Santosa and Andwiani Sinarasri, “Analisis Religiusitas, Pemahaman 

Produk Dan Sistim Pembiayaan Syariah Dengan Sikap Pengusaha,” The 2nd University Research 
Colloquium (URECOL) (2015). 
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agamanya, sehingga nantinya tidak terdapat keterpaksaan dalam melakukan 

suatu kewajiban yang sudah ditetapkan oleh Allah.  

Ketaatan pada orang muslim salah satunya yaitu dengan membayar 

zakat yang merupakan sebuah kewajiban yang harus dilakukan, ketika 

penghasilannya sudah mencapai nisab maka diharuskan untuk membayar 

zakat profesi25.  Terdapat beberapa indikator dalam religiusitas menurut 

Siddiqui26  (2011) dalam Rahman et al (2015)27 antara lain : 

1. Religious Believe (Keyakinan atau ideologis) 

Dalam setiap agama pasti mempunyai keyakinan, hal ini dimaksudkan 

untuk meyakini keberadaan sang pencipta-Nya serta untuk 

menggambarkan karakter-Nya. Untuk agama Islam sendiri ini sama 

halnya dengan mempercayai 5 rukun iman. Seseorang yang 

mempercayai dengan 5 rukun iman berarti tidak hanya menerima akan 

adanya keberadaan Tuhan tetapi juga terhadap Tuhan pribadi.  

2. Religious Commitment (Komitmen Agama) 

Religiusitas merupakan bagaimana seseorang berkomitmen dengan 

agama yang diyakininya serta seperti apa agamanya itu tercermin dalam 

sikap dan perilaku seseorang tersebut dalam kehidupan sehari-hari28.  

 

 Dalam prespektif lslam religuisitas tertuang dalam Q.S Al-Baqarah 

ayat 208 yang berbuyi : 

 
25 Azy Athoillah Yazid, “Faktor-Faktor Yang Mempenagruhi Minat Muzakki Dalam 

Menunaikan Zakat Di Nurul Hayat Cabang Jember,” Economic: Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam 8, 
no. 2 (2017): 173–199, 
http://ejournal.kopertais4.or.id/tapalkuda/index.php/economic/article/view/2991. 

26 K. Siddiqui, “Personality Influences Customer Switching,” Interdisciplinary Journal of 
Contemporary Research in Business 2, no. 10 (2011): 363–373. 

27 Azmawani Abd Rahman, Ebrahim Asrarhaghighi, and Suhaimi Ab Rahman, “Consumers 
and Halal Cosmetic Products: Knowledge, Religiosity, Attitude and Intention,” Journal of Islamic 
Marketing 6, no. 1 (2015): 148–163. 

28 Spencer Johnson, Byron R, Jang, Sung Joon, Larson, David B, De Li, “Does Adolescent 
Religious Commitment Matter? A Reexamination of the Effects of Religiosity on Delinquency,” 
Journal of Research in Crime and Delinquency Volume 38 (2001). 



22 

 

 

لْمِّ  يْنَ اٰمَنوُا ادْخُلوُْا فِّى الس ِّ بِّيْنٌ يٰٰٓايَ هَا الَّذِّ َّبِّعوُْا خُطُوٰتِّ الشَّيْطٰنِّۗ اِّنَّهٗ لكَُمْ عَدوٌُّ م  لََ تتَ كَاۤفَّةً ۖوَّ  

 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam 

secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. 

Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu”.  

Pada ayat diatas menerangkan bahwa umat Islam dalam menjalankan 

perintah Allah harus bersungguh-sungguh tanpa setengah-setengah. Dalam 

menjalankan aktivitas sehari-harinya umat Islam diharapkan untuk tujuan 

beribadah kepada Allah29. 

2.5 Minat Muzakki Dalam Membayar Zakat Profesi 

2.5.1 Definisi Minat Muzakki  

Pengertian minat secara etimologi adalah perhatian dan 

kecenderungan hati terhadap sesuatu hal yang diinginkan. Menurut 

istilah adalah sesuatu perangkat mental kumpulan dari beberapa 

campuran seperti pendirian, keinginan, perasaan, kecurigaan dan 

kegemaran lain yang mengakibatkan individu dapat menentukan 

suatu pilihan tertentu30.  

Minat adalah adanya suatu dorongan yang timbul dari sendiri, 

sehingga mengakibatkan seseorang melakukan sesuatu hal yang 

diinginkan. Minat seseorang bisa terjadi dari beberapa faktor seperti 

dari dalam diri orang tersebut, dorongan dari lingkungan sekitar yang 

bersifat social, dan dorongan yang bersifat emosional. Minat dapat 

muncul dari seseorang sehubungan dengan kebutuhan yang 

berhubungan dengan fisik dan dunia lain, dan juga dapat muncul dari 

 
29 Djamaludin & Suroso Fuat Ashori Ancok, Psikologi Islami Solusi Islam Atas Problem-

Problem Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001). 
30 Andi Mappiare, Psikologi Remaja (Surabaya: Usaha Nasional, 1982). 
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unsur-unsur sosial karena keinginan untuk mendapatkan pengakuan 

dan penghargaan dari daerah sekitarnya. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi minat seseorang, diantaranya31 

: 

1. Dorongan dari dalam diri individu, contohnya seperti dorongan 

makan, rasa ingin tahu dan seks. Sehingga dapat disimpulkan 

ketika muzakki mengetahui mengenai kewajiban terhadap harta 

yang dimilikinya, maka dengan penuh kesadaran individu harus 

membayarkan zakatnya.  

2. Motif sosial, dapat menjadi faktor dorongan untuk 

membangkitkan minat melakukan suatu aktivitas tertentu, 

dorongan dari pihak luar sangat menentukan seseorang atau 

muzakki dalam membayarkan zakatnya, contohnya seperti 

dorongan dari pihak keluarga, teman dan lingkungan sekitar.  

3. Faktor emosional, minat sangat erat hubungannya dengan 

emosi, seorang muzakki yang membayarkan zakatnya maka 

Allah akan melipat gandakan hartanya dan muzakki 

mengharapkan balasan dari Allah tersebut. 

Terdapat beberapa indikator dalam minat, antara lain32: 

1. Minat Primitif 

Minat primitif merupakan sebuah minat yang sudah ada atau 

tidak sadari, sehingga itu asli dan alamiah terjadi tanpa adanya 

pengaruh dari alam sekitar dan kebudayaan. 

2. Minat Kultural 

 
31 Mukhlish Muhammad Nur and Zulfahmi, “Pengaruh Pengetahuan , Pendapatan , Dan 

Kepercayaan , Terhadap Minat Muzakki Dalam Membayar Zakat,” Ekonomi Regional Unimal 01, no. 
3 (2018): 19–29. 

32 Arif Mustofa and Pairun Roniwijaya, “The Effect of Industrial Work Performance Practice 
and Performance Automotive Electrical Prakti Entrepreneurial n Against Interests Automotive 
Mechanics Class XII Smk Diponegoro Depok Sleman,” Taman Vokasi 1, no. 2 (2013). 
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Minat kultural merupakan sebuah minat yang proses terbentuk 

dan terjadinya berdasarkan pengaruh dari kebudayaan atau 

kultural. 

3. Minat Subjektif 

Minat subjektif merupakan sebuah perasaan yang 

mengungkapkan pernyataan bahwa dari pengalaman-

pengalaman yang dapat dihitung dan itu bersifat menyenangkan.  

2.5.2 Definisi Zakat  

Kata zakat memiliki banyak arti dalam Bahasa arab, zakat 

berasal dari kata “zaka” yang bermakna suci, jernih, bersih, 

berkembang, berkah, cerdik, bertambah, terpuji dan bertumbuh. 

Makna suci dan bersih memiliki arti dalam istilah zakat yaitu 

membersihkan harta atau membersihkan diri dari sifat sifat yang 

tidak baik seperti : dengki, dendam, bakhil dan tamak. Di Dalam al-

quran juga dijelaskan mengenai definisi zakat, didalam surah At-

taubah ayat 103. 

مْۗ اِّنَّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ لَّهُمْۗ   مْ بِّهَا وَصَل ِّ عَلَيْهِّ يْهِّ رُھُمْ وَتزَُك ِّ مْ صَدقََةً تطَُه ِّ نْ امَْوَالِّهِّ خُذْ مِّ

يْعٌ عَلِّيْمٌ  ُ سَمِّ  وَاللّٰه

”Ambilah (Sebagian) dari harta mereka menjadi sedekah (zakat), 

supaya dengannya Engkau membersihkan mereka (dari dosa) dan 

mensucikan mereka (dari akhlak yang buruk), dan doakanlah untuk 

mereka, karena Sesungguhnya doamu itu menjadi ketenteraman bagi 

mereka. Dan (ingatlah) Allah Maha Mendengar, lagi Maha 

mengetahui” (QS. At-Taubah: 103). 

Zakat secara etimologi syariat dan fiqih merupakan harta 

yang dimiliki seseorang yang sudah mencapai syarat tertentu, 

kemudian Allah mewajibkan untuk mengeluarkan Sebagian dari 
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harta tersebut dan diberikan kepada orang-orang yang berhak 

menerimanya33. 

Nilai zakat yang dikeluarkan seseorang berbeda-beda 

tergantung dari haul atau hasil panen, atau tergantung dari jenis harta 

yang akan dikeluarkan zakatnya (orang yang mengeluarkan zakat) 

ada 2,5% dan 5%, harta yang wajib dikeluarkan zakatnya yaitu : 

barang tambang, emas perak, hasil perdagangan, hasil pertanian dan 

hewan ternak. Tetapi ada juga yang wajib dikeluarkan zakatnya, ini 

karena faktor semakin berkembangnya zaman antara lain : zakat 

profesi, zakat hadiah, zakat investasi, zakat uang simpanan, dan zakat 

perusahaan.  

2.5.3 Zakat Profesi  

Zakat profesi diqiyaskan atau (perumpamaan) dengan 

seorang petani yang harus mengeluarkan zakatnya berupa hasil 

panen yang didapatkan dengan susah payah, sehingga ketika para 

pegawai yang mendapatkan gaji dengan tidak harus susah payah dan 

menerimanya setiap bulan maka mereka lebih utama untuk 

mengeluarkan zakatnya setiap bulan34. 

Zakat profesi dikenal dengan istilah zakah kadzib al-‘amal 

wa al-mihan al-hurrah atau zakat hasil pekerjaan dan profesi 

swasta35. Definisi zakat profesi adalah seseorang yang memiliki 

pekerjaan atau keahlian profesional maka diwajibkan untuk 

mengeluarkan zakat, pekerjaan tersebut baik dilakukan sendiri, 

Bersama ataupun bersama lembaga lain, yang nantinya dari 

pekerjaan tersebut akan menghasilkan penghasilan berupa uang yang 

sudah memenuhi nisab36. Contoh pekerjaan atau keahlian profesional 

 
33 Yusuf Al-Qarhawi, Hukum Zakat (Bohor: Pustaka Literasi Antar Nusa, 2011). 
34 Abu Ibrahim Muhammad Ali, “Fiqih Kontemporer Zakat” (2014). 
35 Wahbah Az-Zuhali, Fiqih Islam Wa Adillatuhu (Jakarta: Gema Insani, 2017). 
36 Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani, 2002). 
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seperti konsultan, advokat, arsitek, dokter dan dosen. Nisab zakat 

profesi yaitu 85 gram emas, sedangkan jumlah yang wajib untuk 

dikeluarkan sebesar 2,5%37. Seseorang dapat membayarkan zakat 

profesinya setiap bulan secara rutin saat menerima uang gaji atau 

dapat juga dibayarkan setahun sekali, misalnya Ketika seorang dosen 

gaji setiap bulannya sebesar Rp. 5.500.000, kemudian dosen tersebut 

dapat secara langsung membayarkan zakatnya sebesar 2,5% dari gaji 

yang diterimanya. Kemudian dapat juga dibayarkan setahun 

sekaligus perhitungannya yaitu 12 × 2,5% × Rp. 5.500.000. = Rp. 

1.650.000. Para sahabat juga melakukan perbuatan tersebut yaitu 

membayarkan zakat untuk al-mal al-mustafaad (harta perolehan). 

Definisi al-mal al-mustafaad merupakan seorang muslim yang 

memperoleh harta baru dengan salah satu cara kepemilikan yang 

disyariatkan, contohnya seperti hibah, upah pekerjaan, waris dan dll. 

Sesuai dengan firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 

267 yang menjelaskan kewajiban zakat terhadap harta tertentu. 

نَ الََْرْضِّ ۗ وَ  آٰ اخَْرَجْنَا لكَُمْ م ِّ مَّ نْ طَي ِّبٰتِّ مَا كَسَبْتمُْ وَمِّ ا انَْفِّقوُْا مِّ يْنَ اٰمَنوُْٰٓ مُوا الْخَبِّيْثَ  يٰٰٓايَ هَا الَّذِّ لََ تيََمَّ

نْهُ تنُْفِّقوُْنَ وَ  يْ مِّ ذِّ َ لسَْتمُْ بِّاٰخِّ ا انََّ اللّٰه ضُوْا فِّيْهِّ ۗ وَاعْلمَُوْٰٓ ٰٓ انَْ تغُْمِّ يْدٌ هِّ اِّلََّ   غَنِّيٌّ حَمِّ

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk 

untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau 

mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata (enggan) 

terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha 

Terpuji”. 

 
37 Yusuf Al-Qarhawi, Fiqih Az-Zakat, cetakan ke. (Beirut : Muassasat Ar-Risalah, 1999). 
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Harta pendapatan dari hasil profesi dikeluarkan zakatnya 

karena pendapatan profesi temasuk kedalam tiga kategori harta 

(maal) antara lain:  

1. Harta profesi mempunyai nilai ekonomis, antara lain mempunyai 

nilai tukar, mendapatkannya bukan dengan cara yang gratis, dan 

boleh dibantu dengan imbalan kecuali sesuatu itu di-tabarru-kan. 

2. Harta profesi disukai oleh semua orang bahkan banyak orang 

yang memerlukannya. 

3. Harta profesi yang dizakati adalah harta yang dibenarkan 

pemanfaatannya secara syar’i. 

Karena termasuk kedalam kategori harta atau maal, harta 

yang didapatkan dari hasil profesi maka diwajibkan untuk 

dikeluarkan zakatnya. Bahkan pada kenyataan sesungguhnya, 

pendapatan dari profesi lebih banyak dibandingkan dengan 

pendapatan hasil dari pertanian pada negara-negara non agraris. 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Skripsi ini dibuat berdasarkan rujukan dari penelitian sebelumnya, 

berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang telah melakukan penelitian 

mengenai minat muzakki dalam membayar zakat dengan menggunakan 

variabel berbeda-beda, berikut ini saya akan sajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut :  
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Tabel 2.1 1 

Data Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Variabel 

Independen 

Variabel 

Dependen 

Hasil Penelitian 

1 Eka Destriyanto 

Pristi dan Fery 

Setiawan 

(2019)38 

Analisis faktor 

pendapatan dan 

religiusitas dalam 

mempengaruhi 

minat muzakki 

dalam membayar 

zakat profesi 

(studi kasus di 

LAZ Kab. 

Ponorogo) 

Pendapatan, 

dan 

Religiusitas 

Minat muzakki 

membayar 

zakat profesi 

(studi kasus di 

LAZ Kab. 

Ponorogo) 

Pendapatan dan 

religiusitas 

berpengaruh 

positif terhadap 

minat muzakki 

dalam membayar 

zakat profesi di 

LAZ Ponorogo. 

2 Aditya Surya 

Nugroho dan 

Ahmad Nurkhin 

(2019)39 

Pengaruh 

religiusitas, 

pendapatan, 

pengetahuan 

zakat terhadap 

minat membayar 

zakat profesi 

melalui 

BAZNAS dengan 

faktor usia 

religiusitas, 

pendapatan, 

dan 

pengetahuan 

minat 

membayar 

zakat profesi 

melalui 

BAZNAS 

dengan faktor 

usia sebagai 

variabel 

moderasi. 

Variabel 

religiusitas dan 

pengetahuan tidak 

berpengaruh 

terhadap minat 

muzakki 

membayar zakat 

profesi melalui 

BAZNAS, 

sedangkan untuk 

pendapatan 

 
38 Eka Destriyanto Pristi and Fery Setiawan, “Analisis Faktor Pendapatan Dan Religiusitas 

Dalam Mempengaruhi Minat Muzakki Dalam Membayar Zakat Profesi,” Jurnal Analisis Bisnis 
Ekonomi 17, no. 1 (2019): 32–43. 

39 Adity Nurkhin and a surya nugroho dan Ahmad, “Pengaruh Religiusitas, Pendapatan, 
Pengetahuan Zakat Terhadap Mi- Nat Membayar Zakat Profesi Melalui Baznas Dengan Faktor Usia 
Se- Bagai Variabel Moderasi,” Economic Education Analysis Journal 8, no. 3 (2019): 955–966. 
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sebagai variabel 

moderasi.  

berpengaruh 

positif. 

3 Irma Nur 

Khasanah, dan 

Nursanita 

(2020)40 

Interest to pay 

zakah : the 

impact of 

religiosity, 

income, quality of 

service and 

transparency of 

amil zakat, case 

study at BAZIS 

DKI Jakarta 

religiosity, 

income, 

quality of 

service and 

transparency 

Interest to pay 

zakah of amil 

zakah, case 

study at BAZIS 

DKI Jakarta 

Religiusitas, 

pendapatan dan 

kualitas 

pelayanan secara 

parsial tidak 

berpengaruh 

secara signifikan, 

sedangkan 

transparansi 

secara parsial 

memiliki 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan 

terhadap minat 

bayar zakat di 

Badan Amil 

Zakat, infaq, dan 

shadaqah Provinsi 

DKI Jakarta. 

4 Mochammad 

Ilyas Junjunan, 

M. Maulana 

Pengaruh 

transparansi, 

akuntabilitas, dan 

IGCG terhadap 

tingkat 

Transparansi, 

akuntabilitas 

dan IGCG 

Tingkat 

kepercayaan 

muzakki di 

Lembaga Amil 

Variabel 

transparansi, 

IGCG 

berpengaruh 

positif, sedangkan 

 
40 Irma Nurhasanah and Nursanita, “Dki Jakarta Interest To Pay Zakah : The Impact of 

Religiosity , Income , Quality of Service , and Transparency of Amil Zakah , Case Study At Bazis Dki 
Jakarta” (2020): 1–22. 
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Asegaf, Moh 

Takwil (2020)41 

kepercayaan 

muzakki di 

Lembaga Amil 

Zakat Dompet 

Amanah Umat. 

Zakat Dompet 

Amanah Umat 

akuntabilitas 

berpengaruh 

negatif terhadap 

terhadap tingkat 

kepercayaan 

muzakki di LAZ 

Dompet Amanah 

Umat. 

5 Sabikah Dini 

Addyssa Putri 

dan Nur 

Lutfiyana 

(2018)42 

Pengaruh 

Transparansi, 

Akuntabilitas dan 

Diferensiasi Citra 

terhadap minat 

muzakki 

membayar zakat 

di Organisasi 

Pengelola Zakat.  

Transparansi, 

akuntabilitas 

dan 

diferensiasi 

citra. 

Minat muzakki 

membayar 

zakat di OPZ 

Transparansi dan 

Diferensiasi Citra 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap minat 

muzakki 

membayar zakat 

di OPZ, 

sedangkan 

Akuntabilitas 

tidak berpengaruh 

secara signifikan. 

6 Ana Mulyana, 

Sri Mintarti, dan 

Pengaruh 

pemahaman dan 

religiusitas serta 

kepercayaan 

Pemahaman, 

religiusitas, 

dan 

kepercayaan  

Minat 

membayar 

zakat profesi 

oleh muzakki 

Variabel 

religiusitas dan 

kepercayaan 

berpengaruh 

 
41 Moh Junjunan, Mochammad Ilyas; Asegaf, M. Maulana; Takwil, “Pengaruh Transparansi, 

Akuntabilitas, Dan IGCG Terhadap Tingkat Kepercayaan Muzakki Di Lembaga Amil Zakat Dompet 
Amanah Umat” 6, no. 2 (2020): 112–125. 

42 Sabikah Dini Addyssa Putri and Nur Lutfiyana, “Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, 
Dan Diferensiasi Citra Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat Di Organisasi Pengelola Zakat,” 
Academia.Edu (n.d.), 
https://www.academia.edu/download/59690422/PENGARUH_TRANSPARANSI__AKUNTABILITAS_
_DAN_DIFERENSIASI20190612-69432-jqalyz.pdf. 
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Sri Wahyuni 

(2019)43 

terhadap minat 

membayar zakat 

profesi oleh 

muzakki pada 

LAZ Inisiatif 

Zakat Indonesia 

(IZI). 

pada LAZ 

Inisiatif Zakat 

Indonesia 

(IZI). 

positif dan 

signifikan, 

sedangkan 

pemahaman 

berpengaruh 

positif tetapi tidak 

signifikan 

terhadap minat 

muzakki 

membayar zakat 

profesi LAZ IZIN 

Kaltim Kota 

Balikpapan. 

7 Septi Budi 

Rahayu, Sri 

Widodo dan 

Enita Binawati 

(2019)44 

Pengaruh 

Akuntabilitas, 

dan Transparansi 

LAZ terhadap 

tingkat 

kepercayaan 

muzakki (Studi 

kasus LAZ 

Masjid 

Jogokariyan 

Yogyakarta). 

Akuntabilitas 

dan 

Transparansi 

Tingkat 

kepercayaan 

muzakki (Studi 

kasus LAZ 

Masjid 

Jogokariyan 

Yogyakarta). 

Variabel 

Akuntabilitas dan 

transparansi 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap tingkat 

kepercayaan 

muzakki. 

 
43 Ana Mulyana, Sri Mintarti, and Sri Wahyuni, “Pengaruh Pemahaman Dan Religiusitas 

Serta Kepercayaan Terhadap Minat Membayar Zakat Profesi Oleh Muzakki Pada Lembaga Amil 
Zakat Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) KALTIM Kota Balikpapan,” Jurnal Ilmu Ekonomi Mulawarman 
(JIEM) 3, no. 4 (2019): 10. 

44 Septi Budi Rahayu, Sri Widodo, and Enita Binawati, “Pengaruh Akuntabilitas Dan 
Transparansi Lembaga Zakat Terhadap Tingkat Kepercayaan Muzakki (Studi Kasus Pada Lembaga 
Amil Zakat Masjid Jogokariyan Yogyakarta),” Journal of Business and Information Systems (e-ISSN: 
2685-2543) 1, no. 2 (2019): 103–114. 
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8 Salmawati dan 

Meutia Fitri 

(2018)45 

Pengaruh tingkat 

Pendapatan, 

Religiusitas, 

akuntabilitas dan 

Kualitas 

Pelayanan 

terhadap minat 

muzakki 

membayar zakat 

di Baitul Mal 

Banda Aceh. 

Tingkat 

pendapatan, 

religiusitas, 

akuntabilitas 

dan kualitas 

pelayanan 

Minat muzakki 

membayar 

zakat di Baitul 

Mal Banda 

Aceh. 

Variabel tingkat 

Pendapatan, 

Religiusitas, 

akuntabilitas dan 

Kualitas 

Pelayanan 

berpengaruh 

positif terhadap 

minat muzakki 

membayar zakat 

di Baitul Mal 

Banda Aceh 

9 Sumadi dan Dini 

Priliastuti 

(2021)46 

Pengaruh 

Pendapatan, 

Kepercayaan dan 

Religiusitas 

terhadap minat 

untuk membayar 

zakat penghasilan  

Pendapatan, 

Kepercayaan 

dan 

Religiusitas 

minat untuk 

membayar 

zakat 

penghasilan 

Variabel 

Pendapatan tidak 

berpengaruh 

sedangkan 

variabel 

kepercayaan dan 

religiusitas 

berpengaruh 

terhadap minat 

warga untuk 

membayar zakat 

penghasilan.  

 
45 Salmawati and Meutia Fitri, “Pengaruh Tingkat Pendapatan, Religiusitas, Akuntabilitas 

Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat Di Baitul Mal Kota Banda Aceh,” 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi 3, no. 1 (2018): 54–66. 

46 Sumadi Sumadi and Dini Priliastuti, “Pengaruh Pendapatan, Kepercayaan Dan 
Religiusitas Terhadap Minat Untuk Membayar Zakat Penghasilan,” Journal of Economics Research 
and Policy Studies 1, no. 1 (2021): 12–24. 
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10 Nur Kabib, 

Ahmad Ulil 

Albab Al Umar, 

Ana Fitriani, 

Lara Lorenzo, 

Muamar Taufiq 

Lutfi Mustofa 

(2021)47 

Pengaruh 

Akuntabilitas dan 

Transparansi 

terhadap minat 

muzakki 

membayar zakat 

di BAZNAS 

Sragen. 

Akuntabilitas 

dan 

Transparansi 

minat muzakki 

membayar 

zakat di 

BAZNAS 

Sragen. 

Secara parsial 

Akuntabilitas 

dapat 

mempengaruhi 

secara signifikan 

pada minat 

muzakki, 

sedangkan 

Transparansi 

tidak 

berpengaruh. 

 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada objek 

dan studi kasus yang digunakan, dalam penelitian ini peneliti mengambil 

objek pada BAZNAS Kabupaten Pekalongan dan studi kasus pada ASN 

Kabupaten Pekalongan. Selain itu, dalam penelitian ini terfokus pada 

akuntabilitas laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK 109 yaitu tentang 

akutansi zakat, infak dan shodaqoh, untuk penelitian sebelumnya 

akuntabilitas pada pengelolaan zakat. Sedangkan untuk persamaannya yaitu 

sama-sama menggunakan minat muzakki pada variabel terikat.  

 

 

 

 

 

 
47 Nur Kabib et al., “Pengaruh Akuntabilitas Dan Transparansi Terhadap Minat Muzakki 

Membayar Zakat Di BAZNAS Sragen,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 7, no. 1 (2021): 341. 
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2.7 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.2 1 

Kerangka Teoritis 

 

  

 

          

 

                                    

            

 

2.8 Hipotesis Penelitian  

2.8.1 Hubungan Akuntabilitas Laporan Keuangan dengan Minat 

Muzakki dalam    Membayar Zakat Profesi Pada BAZNAS. 

Setiap muzakki yang ingin membayarkan zakatnya dalam 

suatu lembaga pengelola zakat yang ditakutkan yaitu lembaga 

tersebut tidak mendistribusikan zakatnya kepada yang berhak 

menerimanya. Sehingga muzakki lebih memilih untuk membayarkan 

zakatnya langsung kepada mustahik yang ada di lingkungan sekitar 

tempat tinggal. Untuk meminimalisir hal itu terjadi dalam lembaga 

pengelola zakat maka harus melaporkan laporan keuangan secara 

tepat waktu kepada muzakki. Akuntabilitas dalam laporan keuangan 

harus diterapkan yaitu dengan menyajikan, melaporkan dan 

mengungkapkan laporan keuangan tersebut dengan penuh kejujuran, 

kebenaran dan bertanggung jawab. Sehingga para muzakki 

mengetahui sejauh mana dana yang sudah dibayarkan pada lembaga 

Akuntabilitas Laporan  

Keuangan (X1) 

Minat Muzakki Dalam 

Membayar Zakat Profesi Pada 

BAZNAS (Y) 

Transparansi (X2) 

Religiusitas (X3) 
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pengelola zakat dikelola dengan baik dan jujur atau tidak. Dengan 

demikian akan menambah rasa percaya para muzakki untuk 

membayarkan zakatnya melalui lembaga pengelola zakat.  

Hal ini sejalan dengan Syariah Enterprise Theory dimana di 

dalam teori tersebut wujud akuntabilitas pertanggungjawaban bukan 

hanya kepada manusia saja tetapi juga terhadap Allah SWT dalam 

setiap melaksanakan tugas-tugasnya karena sebagai penguasa tingkat 

tertinggi. Begitu pula di dalam lembaga pengelola zakat bahwa 

dengan adanya akuntabilitas atau sebuah pertanggung jawaban di 

dalam lembaga pengelola zakat maka itu akan membuat muzakki 

menambah rasa kepercayaan untuk membayarkan zakatnya melalui 

lembaga pengelola zakat. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Septi Budi Rahayu, Sri 

Widodo dan Enti Binawati (2019) yang berjudul pengaruh 

akuntabilitas dan transparansi Lembaga zakat terhadap tingkat 

kepercayaan muzakki, yang hasilnya akuntabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kepercayaan muzakki. Penelitian yang 

dilakukan oleh Salmawati dan Meutia Fitri (2018) dengan judul 

pengaruh tingkat pendapatan, religiusitas, akuntabilitas dan kualitas 

pelayanan terhadap minat muzakki membayar zakat di baitul mal 

Kota Banda Aceh, dengan hasil bahwa akuntabilitas berpengaruh 

positif terhadap minat muzakki untuk membayar zakat di baitul mal 

Kota Banda Aceh.  

  Dari penjelasan diatas maka terbentuklah hipotesis sebagai berikut :  

H1: Akuntabilitas Laporan Keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat muzakki dalam membayar zakat profesi 

pada BAZNAS Kabupaten Pekalongan. 
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2.8.2 Hubungan Transparansi Pengelolaan Zakat dengan Minat 

Muzakki dalam Membayar Zakat Profesi Pada BAZNAS. 

Transparansi adalah suatu organisasi yang menyediakan 

informasi secara nyata apa adanya tanpa ada yang ditutup-tutupi, 

dengan cara yang mudah diakses atau dicari dan mudah untuk 

dipahami oleh stakeholder. Dengan adanya transparansi pada 

pengelolaan zakat maka para stakeholder akan mudah untuk sekedar 

mengawasi dan mengetahui bagaimana dalam sistem pengelolaan 

zakat. Transparansi juga akan menciptakan sistem kontrol yang baik, 

karena tidak hanya melibatkan pihak internal saja tetapi juga 

melibatkan pihak eksternal seperti stakeholder. Sehingga dengan 

menerapkan transparansi atau keterbukaan akan meminimalisir rasa 

curiga dan ketidakpercayaan masyarakat dengan organisasi 

pengelola zakat. 

Syariah interprise theory mampu menunjukan bahwa 

transparansi pengelolaan zakat salah satu tanggungjawab kepada 

Allah swt dalam melaksanakan semua tugas-tugasnya dalam 

pengelolaan dana umat, termasuk didalamnya yaitu keterbukaan 

dalam pengelolaan dana zakat kepada pihak lain yang tidak 

berhubungan langsung degan lembaga.   

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Irma Nurhasanah dan 

Nursanita (2020) yang berjudul interest to pay zakah : the impact of 

religiosity, income, quality of service, and transparency of amil 

zakah, case study at Bazis DKI Jakarta. Hasilnya dimana secara 

parsial  transparansi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap minat membayar zakat pada lembaga amil zakat. Sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Mochammad Ilyas Junjunan, 

M. Maulana Assegaf, Moh. Takwil (2020) yang berjudul pengaruh 

transparansi, akuntabilitas dan IGCG terhadap tingkat kepercayaan 

muzakki di Lembaga amil zakat dompet amanah umat. Hasilnya 
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variabel transparansi berpengaruh positif terhadap tingkat 

kepercayaan muzakki. 

  Dari penjelasan diatas maka terbentuklah hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Transparansi pengelolaan zakat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat muzakki dalam  membayar zakat profesi 

pada BAZNAS Kabupaten Pekalongan. 

2.8.3 Hubungan Religiusitas dengan Minat Muzakki dalam 

Membayar Zakat Profesi Pada BAZNAS. 

Ketika seseorang melakukan sesuatu yang sudah diwajibkan 

oleh Allah SWT  tanpa adanya paksaan dari pihak manapun dan itu 

murni karena keinginannya sendiri untuk melakukan itu, 

termasuknya yaitu untuk melakukan kewajiban membayar zakat. 

Seseorang yang mengerti mengenai ilmu tentang keagamaan Islam 

khususnya yang terkait dengan kewajiban untuk membayar zakat, 

maka itu akan mempengaruhi minat seseorang untuk membayarkan 

zakatnya. Semakin tinggi seseorang tersebut dalam memahami ilmu 

tentang keagamaan maka rasa tanggung jawab yang ada pada dirinya 

(muzakki) akan semakin besar untuk melakukan kewajibannya dan 

begitu pula untuk sebaliknya. Sejalan dengan Syariah Enterprise 

Theory, di dalam teori tersebut bahwa Allah SWT pusat tertinggi 

bagi segala sesuatu, termasuk juga dalam melakukan sesuatu yang 

diperintahkan oleh Allah seperti membayar zakat. Seseorang yang 

dengan sadar untuk melakukan kewajibannya, selalu mengingat 

bahwa ada Allah SWT melihat apa saja yang kita lakukan, dan 

berharap akan mendapatkan keridhoan dari Allah SWT serta dapat 

menjadi tabungan pahala untuk.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sumadi dan Priliastuti 

(2021) dengan judul pengaruh pendapatan, kepercayaan, dan 

religiusitas terhadap minat untuk membayar zakat penghasilan. 
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Hasilnya yaitu variabel religiusitas berpengaruh terhadap minat 

warga untuk membayar zakat penghasilan. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ana Mulyana, Sri Mintarti dan Sri Wahyuni 

(2019) dengan judul pengaruh pemahaman dan religiusitas serta 

kepercayaan terhadap minat membayar zakat profesi oleh muzakki 

pada lembaga amil zakat Inisiatif Zakat Indonesia (IZI). Hasilnya 

bahwa variabel religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat membayar zakat profesi oleh muzakki LAZ IZI Kalimantan 

Timur Kota Balikpapan. 

  Dari penjelasan diatas maka terbentuklah hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

muzakki dalam membayar zakat profesi pada BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif 

dikarenakan terdapat angka-angka dalam penyajian penelitian seperti pada 

saat pengumpulan data, penafsiran dari data yang ada dan hasil dari 

penelitian. Dalam penelitian kuantitatif akan menguji mengenai teori 

ataupun adanya dugaan sementara agar membuktikan apakah benar atau 

tidaknya48.  Penelitian dilakukan dengan survei lapangan agar data yang 

dikumpulkan didapatkan secara konkrit dengan cara terjun langsung ke 

tempat yang menjadi subjek penelitiannya.   

3.2 Sumber Data Penelitian  

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 2 sumber 

yaitu :  

3.2.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

objek yang akan kita teliti, semua data tersebut nantinya akan 

digunakan untuk menguji terhadap variabel yang terkait. Data primer 

dalam sebuah penelitian dapat berupa opini dari subjek (orang), 

individual (kelompok), dari suatu kejadian, hasil pengamatan dari 

suatu benda ataupun hasil dari pengujian-pengujian. Dalam 

penelitian ini peneliti meminta data langsung pada BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan, dengan melakukan wawancara dengan 

petugas BAZNAS kabupaten pekalongan serta dengan meminta 

data-data terkait dengan penelitian. Disamping itu peneliti juga 

 
48 Sarmanu, Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif (Surabaya: Airlangga Universitas 

Press, 2017). 
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memperoleh data dengan cara menyebar kuesioner yang sudah 

dibikin atau disediakan oleh peneliti, kemudian disebarkan pada 

ASN yang berzakat di BAZNAS Kabupaten Pekalongan.  

3.2.1 Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung atau dengan menggunakan perantara49. Data yang didapat 

bisa dalam bentuk tabel, grafik dan dapat juga dalam bentuk lainnya.  

Dalam penelitian ini data sekunder bersumber media internet dalam 

situs resmi BAZNAS nasional, situs yang berhubungan dengan 

zakat, dan situs lainnya.  

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Populasi merupakan suatu gambaran umum mengenai objek 

atau subjek dalam sebuah penelitian yang sebelumnya sudah 

ditetapkan dan dipelajari terlebih dahulu. Setelah dipelajari 

kemudian akan dilakukan penarikan kesimpulan50. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Aparatur Sipil Negara (ASN) yang berzakat di 

BAZNAS Kabupaten Pekalongan. Jumlah populasi dalam penelitian 

yaitu 548 Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kabupaten Pekalongan. 

3.3.2 Sampel  

Sampel ini merupakan sebagai bagian dari populasi51. Karena 

digunakan sebagai perkiraan, ketika subjek yang akan diteliti kurang 

dari 100 maka langkah yang lebih baik yaitu untuk mengambil 

 
49 Glarian Tri Rudianto, Totok; Mislinawatii; Audi, “Pengaruh Pengalaman, Pengetahuan 

Dan Keterampilan Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi Kasus Kantor Inspetokrat Aceh),” Jurnal 
Penelitian Ekonomi Akutansi Volume 4 (2020). 

50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi (Mixed Methods), ed. 
Sutopo (Bandung: Alfabeta, 2013). 

51 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004). 
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semuanya sehingga menggunakan penelitian populasi, tetapi ketika 

subjek yang akan diteliti lebih banyak maka dapat diambil sekitar 10-

15% atau 20-25% bahkan bisa lebih52.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik random 

sampling yang artinya dalam pengambilan sampel dilakukan secara 

acak. Dari 548 Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kabupaten 

Pekalongan.yang terdaftar pada BAZNAS Kabupaten Pekalongan, 

maka peneliti menggunakan rumus slovin untuk menentukan jumlah 

sampel.  

 

  Keterangan :  

  n = ukuran sampel / jumlah responden  

   N = ukuran populasi 

e = persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan 

sampel yang masih bisa ditolerir  

Maka perhitungannya sebagai berikut :  

 
52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revi. (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1998). 

n =  
N

1+N (e)²
 



42 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan Teknik yang dipakai peneliti 

dalam pengumpulan data, yang berguna untuk penelitiannya. Nantinya data 

tersebut juga akan dilakukan pengujian untuk menentukan hasil dari 

penelitian. Teknik yang dipakai peneliti dalam pengumpulan data antara lain 

:  

3.4.1 Kuesioner  

Pengumpulan data dengan cara metode kuesioner merupakan 

sesuatu yang di dalamnya berisikan daftar pertanyaan yang berupa 

suatu masalah ataupun bidang yang nantinya akan diteliti. Daftar 

pertanyaan tersebut kemudian disebarkan kepada responden (orang-

orang yang akan diteliti), sehingga dari responden nantinya peneliti 

akan mendapatkan data-data terkait dalam penelitiannya.  

Pengukuran pada metode kuesioner ini nantinya akan 

menggunakan skala likert, dimana terdapat skor setiap pilihannya 

dari 1 sampai 5 mulai dari setuju sampai sangat tidak setuju. 

Tabel 3.1 1 

Pedoman Pemberian Skor 

Pilihan atau jawaban Skor 

Sangat setuju  5 

Setuju 4 

Ragu-ragu atau netral 3 

Tidak setuju  2 

Sangat tidak setuju  1 
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3.4.2 Wawancara  

Pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara 

yaitu dengan melakukan tanya jawab kepada objek yang sebelumnya 

peneliti sudah menyiapkan daftar pertanyaan terlebih dahulu53. 

Peneliti melakukan wawancara yang berguna untuk pra riset 

penelitian terhadap objek yang menjadi tempat penelitiannya.  

3.5 Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel independen 

(variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat).  

Tabel 3.2 1 

Definisi operasional variabel 

Variabel  Definisi  Indikator  

Variabel 

independen : 

 

Akuntabilitas 

Laporan Keuangan 

(X1) 

Menurut Mardiasmo (2002)54 

adalah sebuah tanggung jawab 

pemegang amanah untuk 

melaporkan, menyajikan dan 

mengungkapkan segala 

aktivitas dan perbuatannya 

kepada pemberi amanah, dan  

pemberi amanah berhak untuk 

meminta pertanggungjawaban 

tersebut. 

1. Setiap bagian di dalam 

lembaga amil zakat 

melaksanakan tugasnya 

dengan jujur 

2. Laporan keuangan 

disampaikan secara berkala  

3. Laporan keuangan disajikan 

sesuai dengan ketentuan 

standar akuntansi yang 

berlaku  

4. Laporan keuangan telah 

diaudit oleh lembaga yang 

berwenang 

 

 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2017). 
54 Mardiasmo, Akutansi Sektor Publik. 
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Transparansi 

Pengelolaan Zakat 

(X2) 

informasi keuangan yang 

diberikan secara termasuk 

juga sebagai bentuk dari 

pertanggungjawaban dalam 

mengelola sumber daya yang 

masyarakat percayakan untuk 

mengelolanya dan sebagai 

tertib terhadap peraturan 

perundang-undangan55. 

 

1. Adanya pengumuman 

tentang pendapatan, 

pengelolaan keuangan dan 

aset.  

2. Adanya laporan tentang 

pendapatn, pengelolaan 

keuangan dan aset yang 

mudah untuk diakses. 

3. Adanya laporan 

pertanggung jawaban yang 

sudah disiapkan tepat waktu. 

4. Adanya keterbukaan 

mengenai keuangan kepada 

masyarakat. 

Religiusitas(X3) Tentang pemahaman 

seseorang terhadap nilai 

mengenai norma-norma 

syariah dimana hal tersebut 

dapat mempengaruhi 

seseorang untuk 

mengeluarkan zakatnya56. 

1. Wujud dari rasa syukur atas 

harta yang melimpah. 

2.  Menyadari bahwa harta 

hanya titipan 

3.  Menyadari bahwa harta 

yang kita miliki terdapat 

hak orang lain. 

4. Adanya dorongan dari 

faktor internal dari dalam 

diri sendiri. 

Variabel dependen sesuatu perangkat mental 

kumpulan dari beberapa 

1. Adanya dorongan dari 

dalam individu 

 
55 Wulan, Sari, and Setiawan, “Pengaruh Transparansi Dan Akuntabilitas Pelaporan 

Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Penerimaan Dana Zakat Di Kota Bandung.” 
56 Eka Satrio and Dodik Siswantoro, “Analisis Faktor Pendapatan, Kepercayaan Dan 

Religiusitas Dalam Mempengaruhi Minat Muzakki Untuk Membayar Zakat Penghasilan Melalui 
Lembaga Amil Zakat,” Simposium Nasional Akuntansi XIX 1, no. 4 (2016): 308–315. 
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Minat muzakki 

dalam membayar 

zakat (Y) 

campuran seperti pendirian, 

keinginan, perasaan, 

kecurigaan dan kegemaran 

lain yang mengakibatkan 

individu dapat menentukan 

suatu pilihan tertentu 

(Mappiare, 1997).  

 

2.  Adanya motif sosial 

3.  Adanya faktor emosional 

yang ada hubungannya 

dengan emosi sehingga 

mempengaruhi muzakki 

untuk membayar zakat. 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yaitu dengan analisis deskriptif dengan 

memanfaatkan aplikasi SPSS, nantinya dalam aplikasi ini data dikumpulkan 

dari responden terhadap pernyataan yang sudah disediakan kemudian 

diinterpretasikan dengan analisis deskriptif.  

3.6.1 Analisis Uji Instrumen 

3.6.1.1 Uji Validitas 

Pada uji validitas bertujuan untuk mengetahui atau 

mengukur sah atau tidaknya sebuah kuesioner, mengukur sah 

atau tidaknya dari setiap pertanyaan ataupun pernyataan yang 

nantinya akan digunakan dalam penelitian57. Sebuah 

kuesioner dapat dikatakan valid jika kuesioner tersebut dapat 

mengungkapkan dari setiap pertanyaan ataupun pernyataan 

dengan sesuatu yang akan diukur.  

 
57 Budi Darma, Statistik Penelitian Menggunakan SPSS (Guepedia, 2021). 
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3.6.1.2 Uji Reliabilitas 

Pada uji reabilitas ini alat ukur harus sudah valid 

terlebih dahulu. Jika alat ukur sudah dinyatakan valid maka 

langkah selanjutnya yaitu alat ukur tersebut dilakukan 

pengujian. Uji reabilitas ini menunjukkan bahwa suatu nilai 

atau skor dalam skala pengukuran menampakan hasil yang 

konsisten atau sama. Seharusnya pada setiap alat ukur 

mampu menampakkan hasil yang konsisten dalam setiap 

pengukuran.  

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

3.6.2.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam pengujian model regresi, variabel pengganggu atau 

residual mempunyai distribusi yang normal. Terdapat dua 

cara untuk mengukur uji normalitas yaitu, pertama dengan 

analisis grafik melalui grafik p-plot. Untuk mengetahui hasil 

dari pengujian bahwa grafik tersebut normal dengan melihat 

jika titik-titik pada grafik menyebar disekitar garis diagonal 

serta penyebarannya agak jauh dari garis diagonal. Kedua, 

dengan uji statistik yaitu menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov (KS) dimana probability value > 0,05 maka Ho 

diterima (berdistribusi normal) sedangkan ketika probability 

value < 0,05 maka Ho akan ditolak (tidak berdistribusi 

normal). 

3.6.2.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada atau tidaknya korelasi dalam model regresi antar 

variabel independen atau variabel bebas. Dengan model 

regresi ini seharusnya tidak ada korelasi dalam variabel 
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bebas. Sehingga pengujian ini sangat penting untuk 

dilakukan karena untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan dalam variabel bebas. Model regresi yang baik 

yaitu dengan tidak bermasalah pada model multikolinearitas 

nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) untuk 

melihat uji multikolinearitas58. 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk pengujian 

apakah dalam model regresi adanya ketidaksamaan pada 

varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lainnya.  Apabila satu varian pengamatan ke pengamatan 

lainnya menunjukan tetap maka disebut heteroskedastisitas 

tetapi ketika satu varian pengamatan ke pengamatan lainnya 

menunjukan berbeda maka itu disebut dengan 

homoskedastisitas. Menurut Ghozali (2016)59 ketika nilai 

signifikansi > 0,05 maka model regresi tidak mempunyai 

masalah heteroskedastisitas. Sedangkan ketika nilai 

signifikansinya < 0,05 maka model regresi bermasalah 

dengan heteroskedastisitas60.  

3.6.3    Uji Hipotesis 

3.6.3.1 Uji Regresi Linier Berganda  

Pada uji regresi linier berganda bertujuan untuk 

menguji atau mengukur terkait kekuatan antara dua variabel 

atau bisa lebih yaitu dari variabel independen atau variabel x 

dengan variabel dependen atau variabel Y, ataupun bisa 

 
58 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Progam IBM SPSS 21, Edisi 7. 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013). 
59 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Progam (IBM SPSS), Edisi 8. (Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2016). 
60 Ibid. 
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untuk mengetahui tentang arah hubungan variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen). Sehingga 

nantinya bisa mengetahui apakah mengalami penurunan atau 

kenaikan, serta apakah berpengaruh negatif maupun positif.  

3.6.3.2 Uji Signifikansi Parameter individual (Uji statistik T) 

Pada uji t atau uji statistik bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh pengaruh pada variabel variabel 

bebas (variabel independen) secara individual atau parsial 

pada variabel variabel terikat (variabel dependen)61. 

Pengujian ini dilakukan oleh peneliti karena digunakan untuk 

pengambilan keputusan yaitu dengan membandingkan nilai 

statistik t hitung dengan t tabel sesuai dengan nilai 

signifikansi yang akan digunakan dalam penelitian. Nilai 

signifikansi ditetapkan pada tingkat α = 5% pada pengujian 

hipotesis. Peneliti dalam menentukan pengambilan 

keputusan yaitu ketika nilai signifikansi < 0,05 maka 

hipotesis akan diterima, ini berarti variabel bebas (variabel 

independen) berpengaruh terhadap variabel terikat (variabel 

dependen). Sedangkan Ketika nilai signifikansi > 0,05 maka 

hipotesis akan ditolak, ini berarti variabel bebas (variabel 

independen) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat 

(variabel dependen). 

3.6.3.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Pada uji F atau uji statistik bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas (variabel independen) 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat (variabel 

dependen)62. Untuk pengambilan keputusan pada uji F ini 

 
61 Agus Widarjono, Analisis Statistik Multivariat Terapan (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 

2010). 
62 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009). 
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yaitu berdasarkan nilai signifikansi, apabila < 0,05 maka 

hipotesis diterima. Hal tersebut menunjukan bahwa pada 

variabel bebas (variabel independen) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat (variabel dependen). Sedangkan 

ketika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis akan ditolak.  

Hal tersebut menunjukan bahwa pada variabel bebas 

(variabel independen) tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikat (variabel dependen). 

3.6.3.4 Koefisien Determinasi (R Square) 

Pada koefisien determinasi bertujuan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan pada model dalam 

menerangkan variasi pada variabel terikat atau variabel 

dependen. Dalam koefisien determinasi memiliki rentang 

nilai antara 0 – 1 (0  ≤  R2  ≤ 1).  Apabila nilai koefisien 

determinasi yang bernilai kecil maka kemampuan pada 

variabel-variabel independen ketika menjelaskan variabel-

variabel dependen terbatas. Ketiak nilai variabel independen 

mendekati satu berarti itu pada variabel independen mampu 

memberi semua informasi yang diperlukan untuk dapat 

memprediksi variabel dependen63. 

 

 

 

 

 

 
63 Andi Supangat, Statistik Dalam Deskriptif, Interfensi Dan Non Parametrik (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2007). 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Pekalongan 

4.1.1 Profil Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pekalongan 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan sebuah 

lembaga dibawah naungan pemerintah non struktural mempunyai 

sifat mandiri dan bertanggung jawab kepada presiden melalui 

Menteri Agama. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Pekalongan dibentuk oleh seorang Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam yang berwenang melaksanakan dalam tugas 

pengelolaan zakat pada tingkat kabupaten. Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pekalongan resmi dibentuk atau 

ditetapkan pada tanggal 12 Juli 2017 didasarkan pada keputusan 

Bupati Pekalongan dengan Nomor 451.17/289 Tahun 2017 tentang 

penetapan pimpinan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Pekalongan untuk periode tahun 2017-2022 dan 

dikukuhkan pada tanggal 19 Desember 2019 oleh Bupati 

Pekalongan. 
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4.1.2 Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten  

Pekalongan 

Tabel 4.1 1 

Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Pekalongan 

                                

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

keterangan : 

Dewan Pembina terdiri dari:  

1. Bupati Pekalongan 

2. Sekda Kabupaten Pekalongan  

3. Kemenag Kabupaten Pekalongan 

4. MUI Kabupaten Pekalongan  

 

Dewan Pembina 

KETUA 

Drs. H. Muhammad Dhukron 

Bidang 

Pengumpulan 

WAKIL KETUA I 

KH. Mokhosin 

Bidang 

Pendistribusian dan 

Pendayagunaan 

WAKIL KETUA II 

H. Machrus, S. Ag 

Bidang Perencanaan, 

Keuangan dan 

Pelaporan  

WAKIL KETUA III 

Ir. Ahmad Musa, MM 

Bidang 

Administrasi SDM 

dan Umum 

WAKIL KETUA IV 

Abdul Aziz Tsani 

PELAKSANA 

Rohmadatul 

Mutaalimah, AMd 

PELAKSANA 

Lulu’ Zakiyah, S.E 

PELAKSANA 

Durrotul 

Fairusyah, S.E 

PELAKSANA 

Nurul 

Munawaroh, S.E 

UPZ 
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4.1.3 Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Pekalongan 

Visi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pekalongan 

Menjadikan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Pekalongan profesional, amanah dan transparan. 

Misi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pekalongan 

1. Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui Amil 

Zakat 

2. Meningkatkan penghimpunan dan pendayagunaan zakat di 

Kabupaten Pekalongan sesuai dengan syariah.  

3. Memaksimalkan program zakat dalam menanggulangi 

kemiskinan khususnya di Kabupaten Pekalongan melalui sinergi 

dan koordinasi dengan lembaga terkait.  

4.1.4 Strategi Pembayaran Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Pekalongan 

Strategi pembayaran zakat profesi pada Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pekalongan yaitu dengan cara 

pemotongan gaji secara manual oleh bendahara pada tempatnya 

bekerja. Tetapi ada beberapa Aparatur Sipil Negara (ASN) yang cara 

pemotongan gajinya dengan menggunakan payroll system. payroll 

system ini sendiri merupakan sebuah bentuk dari pelayanan zakat 

dengan pemotongan secara langsung dari gaji seorang karyawan 

pada sebuah perusahaan. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Pekalongan sedang mengusahakan untuk semuanya dapat 

menggunakan payroll system. Ada juga ASN yang langsung 

mendatangi kantor Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Pekalongan untuk melakukan pembayaran secara 

langsung, tetapi tetap saja sebelumnya sudah dilakukan pemotongan 

gaji oleh bendahara. Sebelum bendahara melakukan pemotongan 
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gaji terdapat surat pernyataan yang harus ditandatangani oleh para 

pegawai, surat tersebut menyatakan bahwa pegawai bersedia untuk 

gajinya dipotong guna membayar zakat profesi. Ketika pegawai tidak 

menandatangani surat tersebut berarti pegawai tidak ingin gajinya 

dipotong guna membayar zakat, sehingga tidak terdapat pemaksaan 

untuk pembayaran zakat.  

4.2 Karakteristik Responden  

Informasi yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan 

menyampaikan kuesioner kepada responden sesuai dengan kriteria yaitu : 

aparatur sipil negara (ASN) Kabupaten Pekalongan yang membayarkan 

zakatnya pada badan amil zakat nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Pekalongan. penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara : pertama 

mendatangi secara langsung instansi pemerintah pada Kabupaten 

Pekalongan serta sekolahan negeri pada Kabupaten Pekalongan. Kedua, 

penyebaran kuesioner dilakukan dengan pengisian google form. Peneliti 

melakukan penyebaran kuesioner dimulai pada tanggal 7 Januari 2022 

sampai dengan tanggal 17 Januari 2022. Berdasarkan hasil dari perhitungan 

sampel, responden yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 84 responden 

antara lain :  

4.2.1 Jenis Kelamin  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui 

kuesioner, maka diperoleh data kelompok jenis kelamin responden 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 1 

      Jenis Kelamin Responden 

Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

responden (orang) 

Presentase 

(%) 

Laki-laki 53 53% 

Perempuan 31 31% 

Jumlah 84 84% 

Sumber : Data Primer diolah, 2022 

Berdasarkan penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

jumlah responden perempuan lebih banyak dengan jumlah 53 orang 

dibandingkan dengan responden laki-laki yang hanya berjumlah 31 

orang. Hal tersebut berarti responden dalam penelitian ini didominasi 

oleh perempuan.   

4.2.2 Usia  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui 

kuesioner, maka diperoleh data kelompok usia responden sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.3 1 

    Usia Responden 

Kelompok Usia 

(Tahun) 

Jumlah responden 

(orang) 

Presentase 

(%) 

20-30 5 5% 

31-41 18 18% 

42-50 36 36% 

>50 25 25% 

Jumlah  84 84% 

Sumber : Data Primer diolah, 2022 

Berdasarkan data bagian usia responden dari 84 responden 

dapat disimpulkan bahwa terdapat kelompok usia mulai dari 20-30 

tahun terdapat sebanyak 5 orang responden, kelompok usia  31-41 

tahun terdapat sebanyak 18 orang responden, kelompok usia 42-50 

tahun terdapat sebanyak 36 orang responden, kelompok usia lebih 

dari 50 tahun terdapat sebanyak 25 orang responden. Pada penelitian 

ini didominasi oleh kelompok usia 42-50 tahun yaitu sebanyak 36 

orang responden.   

4.2.3 Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui 

kuesioner, maka diperoleh data tingkat Pendidikan responden 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.4 1 

Tingkat Pendidikan 

Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah responden 

(orang) 

Presentase (%) 

SMA 8 8% 

D3 1 1% 

S1 64 64% 

S2 11 11% 

S3 - - 

Jumlah 84 84% 

Sumber : Data Primer diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan terdapat 

kelompok tingkat pendidikan dari responden mulai dari SMA yaitu 

sebanyak 8 orang, D3 yaitu sebanyak 1 orang, S1 yaitu sebanyak 64 

orang, S2 yaitu sebanyak 11 orang, dan untuk S3 tidak terdapat 

responden. Sehingga dalam penelitian ini tingkat Pendidikan 

didominasi oleh S1 yaitu sebanyak 64 orang.  

4.2.4 Penghasilan   

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui 

kuesioner, maka diperoleh data penghasilan responden sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.5 1 

Penghasilan Responden 

Penghasilan (Rp) Jumlah responden 

(orang) 

Presentase (%) 

2.000.000. – 4.000.000. 16 16% 

4.000.000. – 6.000.000. 46 46% 

6.000.000. – 8.000.000. 16 16% 

  >8.000.000. 6 6% 

Jumlah  84 84% 

Sumber : Data Primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

kelompok penghasilan dari responden mulai dari Rp. 2.000.000.- 

4.000.000. yaitu sebanyak 16 orang, Rp. 4.000.000.- 6.000.000. yaitu 

sebanyak 46 orang, Rp. 6.000.000.- 8.000.000. yaitu 16 orang, dan 

yang berpenghasilan lebih dari Rp. 8.000.000. yaitu sebanyak 6 

orang. Sehingga dalam penelitian ini kelompok penghasilan 

didominasi oleh Rp. 4.000.000.- 6.000.000. yaitu sebanyak 46 orang. 
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4.3 Hasil Analisis Data Penelitian  

4.3.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Berikut merupakan hasil analisis statistik deskriptif pada 

variabel akuntabilitas laporan keuangan, transparansi, religiusitas 

dan minat muzakki membayar zakat profesi. 

Tabel 4.6  1 

Hasil Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Akuntabilitas 

Laporan 

Keuangan 

84 5 20 13.68 3.608 

Transparansi 84 11 16 13.55 1.348 

Religiusitas 84 14 21 17.58 2.049 

Minat Muzakki 84 15 20 17.86 2.043 

Valid N (listwise) 84     

           Sumber : Data diolah, 2022 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diatas, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa variabel akuntabilitas laporan keuangan 

menghasilkan nilai paling rendah adalah 5 dan nilai tertinggi adalah 

20 dengan nilai rata-rata 13.68. variabel transparansi menghasilkan 

nilai paling rendah adalah 11 dan nilai tertinggi adalah 16 dengan 

nilai rata-rata 13.55. Variabel religiusitas menghasilkan nilai paling 

rendah adalah 14 dan nilai tertinggi adalah 21 dengan nilai rata-rata 

17.58. Sedangkan untuk variabel minat muzakki menghasilkan nilai 

paling rendah adalah 15 dan nilai tertinggi adalah 20 dengan nilai 

rata-rata 17.86. 
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4.3.2 Analisis Uji Instrumen 

4.3.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menilai valid atau 

tidaknya suatu kuesioner. Dalam penelitian ini, uji validitas 

dilakukan dengan menggunakan alat bantu program SPSS. 

Kriteria yang digunakan untuk mengukur validitas data ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Jika r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka item 

kuesioner dinyatakan valid. 

2. Jika r hitung < r tabel, maka item kuesioner dinyatakan 

tidak valid64.  

Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  

Tabel 4.7 1 

Hasil Uji Validitas Akuntabilitas Laporan Keuangan, Transparansi dan 

Religiusitas 

Variabel Item 

pertanyaan 

R Hitung R Tabel Keterangan 

 

Akuntabilitas 

laporan 

keuangan 

(X1) 

X1.1 0,677 0,2146 Valid 

X1.2 0,774 0,2146 Valid 

X1.3 0,695 0,2146 Valid 

X1.4 0,672 0,2146 Valid 

 
64 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Progam IBM SPSS 25, n.d. 
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X1.5 0,762 0,2146 Valid 

 

Transparansi 

(X2) 

X2.1 0,619 0,2146 Valid 

X2.2 0,764 0,2146 Valid 

X2.3 0,683 0,2146 Valid 

X2.4 0,653 0,2146 Valid 

 

 

Religiusitas 

(X3) 

X3.1 0,803 0,2146 Valid 

X3.2 0,776 0,2146 Valid 

X3.3 0,773 0,2146 Valid 

X3.4 0,733 0,2146 Valid 

X3.5 0,635 0,2146 Valid 

 

 

Minat 

Muzakki (Y) 

 

Y1 0,813 0,2146 Valid 

Y2 0,894 0,2146 Valid 

Y3 0,868 0,2146 Valid 

Y4 0,765 0,2146 Valid 

Y5 0,844 0,2146 Valid 
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Sumber : Data diolah, 2022 

Berdasarkan data tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa 

semua butir pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan valid, 

karena pada tabel dapat dilihat nilai r hitung > nilai r tabel.  

4.3.2.1 Uji Realiablitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji reliabel 

ataupun sebuah kehandalan jawaban responden terhadap 

pernyataan dalam kuesioner. Pengujian dalam penelitian ini 

menggunakan alat bantu SPSS. Peneliti untuk melakukan 

pengujian reliabilitas menggunakan uji statistik Cronbach’s 

Alpha, yaitu dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60 maka dinyatakan reliabel dan 

sebaliknya jika nilai dari Cronbach’s Alpha < 0,60 maka akan 

dinyatakan tidak reliabel65. Berikut hasil uji reliabilitas dalam 

penelitian ini : 

Tabel 4.8 1 

        Uji Reliabilitas  

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Kritik Keterangan 

Akuntabilitas 

Laporan Keuangan 

0,762 0,6 Reliabel 

Transparansi 0,612 0,6 Reliabel 

Religiusitas 0,773 0,6 Reliabel 

 
65 Wiratna Sujarweni V, SPSS Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014). 
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Minat Muzakki 0,893 0,6 Reliabel 

Sumber : Data diolah, 2022 

Dari tabel 4.12 yang sudah disajikan diatas, maka 

dapat diketahui bahwa pada setiap variabel memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60. Sehingga dapat disimpulkan dalam 

penelitian ini yaitu reliabel.     

4.3.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.3.1 Uji Normalitas 

Pada uji normalitas memiliki tujuan yaitu untuk 

menguji apakah model regresi dan variabel residual 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk membantu pengujian 

peneliti dalam penelitian ini yaitu menggunakan SPSS, 

dengan melakukan analisis grafik histogram, penyebaran titik 

pada sumbu diagonal (p-plot) serta uji kolmogorov-smirnov. 

Berikut ini merupakan hasil dari uji normalitas dalam 

penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

 



63 

 

Gambar 4.1 1 

  Grafik Uji Normalitas 

 

Sumber : Data diolah, 2022 

Dari grafik diatas menunjukan bahwa residual 

berdistribusi normal, hal ini ditunjukan dengan grafik yang 

memperlihatkan bahwa tidak condong ke kiri maupun ke 

kanan, meskipun ada beberapa residual dari grafik yang 

melebihi batas garis. Selain dari grafik yang sudah disajikan 

diatas, uji normalitas dapat dinilai juga dari grafik normal 

plot seperti gambar yang sudah dipaparkan dibawah : 
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Gambar 4.2 1 

Grafik Plot Uji Normalitas 

 

Sumber : Data diolah, 2022 

Berdasarkan grafik plot uji normalitas diatas, 

persebaran residual dalam bentuk lingkaran kecil-kecil 

berada pada sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual 

dalam penelitian ini bersifat normal. Selain dari grafik yang 

sudah disajikan diatas, uji normalitas juga dapat dilihat dari 

uji statistik kolmogorov smirnov. Berikut merupakan hasil 

dari uji kolmogorov smirnov dibawah ini :   
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Tabel 4.9 1 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 84 

Normal 

Parameters
a,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.36788273 

Most 

Extreme 

Difference

s 

Absolute .063 

Positive .059 

Negative -.063 

Test Statistic .063 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data diolah, 2022 

Tabel pada uji kolmogorov smirnov diatas 

menunjukan bahwa nilai tes statistik pada uji ini yaitu sebesar 

0,063 dan nilai signifikan sebesar 0,200 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. karena 

pada nilai signifikan lebih dari 0,05.  

4.3.3.2 Uji Multikolonieritas  

Uji multikolonieritas adalah pengujian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan linier antara variabel 

independen dalam regresi. Dalam hal ini model regresi yang 

baik yaitu model regresi yang tidak terjadi korelasi antara 
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variabel independennya66. Berikut ini merupakan cara untuk 

mendeteksi mengenai adanya multikolonieritas dapat 

menggunakan uji tolerance value  atau variance inflation 

factor (VIF) model regresi dengan acuan sebagai berikut :  

a. Jika jumlah nilai toleransi > 0,01 dan nilai VIF < 10 maka 

model regresi tidak bersifat multikolonieritas. 

b. Jika jumlah nilai toleransi < 0,01 dan nilai VIF >10 maka 

model regresi bersifat multikolonieritas67.  

Berikut ini merupakan hasil dari uji multikolonieritas:  

 

Tabel 4.10 1 

Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 1.104 2.296  .481 .632   

Akuntabilitas 

Laporan 

Keuangan 

.008 .049 .014 .167 .868 .754 1.325 

Transparansi .715 .132 .472 5.411 .000 .738 1.356 

Religiusitas .396 .091 .397 4.338 .000 .670 1.493 

a. Dependent Variable: Minat Muzakki 

Sumber : Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil uji multikolonieritas diatas, maka 

diketahui bahwa nilai toleransi dari setiap variabel yaitu > 

0,01. Pada variabel akuntabilitas laporan keuangan nilai 

toleransi sebesar 0,754, variabel transparansi mempunyai 

 
66 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Progam IBM SPSS 21. 
67 Agus Widarjono, Ekonometrika Pengantar Dan Aplikasinya Disertai Panduan Eviews 

(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2018). 
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nilai toleransi sebesar 0,738 dan pada variabel religiusitas 

nilai toleransi sebesar 0,670. 

Selain itu untuk nilai variance inflation factor (VIF) 

setiap variabel menunjukan nilai < 10. Pada variabel 

akuntabilitas laporan keuangan mempunyai nilai sebesar 

1.325, pada variabel transparansi mempunyai nilai sebesar 

1.356 dan pada variabel religiusitas mempunyai nilai VIF 

sebesar 1.493. sehingga dari pengujian diatas dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar 

variabel independen. 

4.3.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

variasi residual bersifat tetap atau tidak tetap dari satu 

penelitian ke penelitian lain. Pada sebuah penelitian 

dikatakan baik yaitu ketika model regresi yang bersifat 

homoskedastisitas. Berikut ini merupakan hasil dari uji 

heteroskedastisitas. 

     Gambar 4.3 1 

            Uji scatterplot 

 

Sumber : Data diolah, 2022 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas dapat 

dilihat bahwa titik-titik atau lingkaran kecil tersebar secara 

acak, tidak membentuk pola tertentu dan tersebar baik di 

bawah maupun di atas angka 068. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas, oleh sebab itu model regresi dalam 

penelitian ini dapat digunakan untuk memprediksi minat 

membayar zakat berdasarkan variabel akuntabilitas laporan 

keuangan,transparansi dan religiusitas. Selain menggunakan 

metode scatterplot untuk menentukan pada uji 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode spearman rho. Berikut ini merupakan 

hasil dari uji heteroskedastisitas metode spearman rho 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
68 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Progam IBM SPSS 25. 
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Tabel 4.11 1 

  Uji Spearman Rho 

Correlations 

 

Akuntabilitas 

Laporan 

Keuangan 

Transpara

nsi 

Religiusit

as 

Unstandar

dized 

Residual 

Spearm

an's 

rho 

Akuntabilitas 

Laporan 

Keuangan 

Correlation 

Coefficient 

1.000 -.369** -.458** -.015 

Sig. (2-

tailed) 

. .001 .000 .891 

N 84 84 84 84 

Transparans

i 

Correlation 

Coefficient 

-.369** 1.000 .499** .081 

Sig. (2-

tailed) 

.001 . .000 .464 

N 84 84 84 84 

Religiusitas Correlation 

Coefficient 

-.458** .499** 1.000 .046 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 . .676 

N 84 84 84 84 

Unstandardi

zed 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

-.015 .081 .046 1.000 

Sig. (2-

tailed) 

.891 .464 .676 . 

N 84 84 84 84 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

                          Sumber : Data diolah, 2022 

 

Dalam pengujian spearman rho ini yaitu 

mengkorelasikan antara variabel independen dengan nilai 

residualnya69. Berdasarkan pengujian spearman rho diatas 

dari setiap variabel dapat dilihat bahwa nilai signifikansi pada 

tabel lebih dari 0,05. Pada variabel akuntabilitas laporan 

keuangan nilai signifikansi sebesar 0,891, pada variabel 

transparansi nilai signifikansi sebesar 0,464 dan variabel 

religiusitas nilai signifikansi sebesar 0,676. Sehingga dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa pada seluruh variabel 

memenuhi persyaratan statistik karena nilai signifikansi 

 
69 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan SPSS, Cv. Wade 

Group, 2016, CV. Wade Group. 
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dalam sebuah pengujian harus > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak bersifat 

heteroskedastisitas. 

4.3.4 Pengujian Hipotesis 

4.3.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk 

menganalisis dan menguji hipotesis, serta untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh dari variabel akuntabilitas laporan 

keuangan, transparansi dan religiusitas terhadap minat 

muzakki dalam membayar zakat profesi.  

Dalam penelitian ini pengujian analisis regresi linier 

berganda dilakukan menggunakan bantuan program SPSS. 

berikut ini merupakan hasil dari pengujian analisis regresi 

linier berganda : 
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Tabel 4.12 1 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1.104 2.296  .481 .632 

Akuntabilit

as Laporan 

Keuangan 

.008 .049 .014 .167 .868 

Transparan

si 

.715 .132 .472 5.411 .000 

Religiusitas .396 .091 .397 4.338 .000 

a. Dependent Variable: Minat Muzakki 

Sumber : Data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel hasil dari pengujian analisis regresi 

linier berganda diatas, diperoleh nilai koefisien variabel 

independen yaitu : variabel akuntabilitas laporan keuangan 

(X1) sebesar 0,008, variabel transparansi (X2) sebesar 0,715 

dan variabel religiusitas 0,396 (X3), sehingga diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut :  

Y = 1.104 + 0,0081 + 0,7152 + 0,3963 + e 

Keterangan :  

Y  = Minat Muzakki 

X1 = Akuntabilitas Laporan Keuangan 

X2 = Transparansi 
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X3 = Religiusitas 

e = Standar Eror 

berdasarkan persamaan regresi linier diatas dapat diketahui bahwa :  

1. Nilai konstanta (α) yaitu sebesar 1.104 hal ini menunjukan 

bahwa apabila pada variabel akuntabilitas laporan 

keuangan (X1), transparansi (X2) dan religiusitas (X3) 

sama dengan 0, maka minat membayar zakat akan sebesar 

1.104.  

2. Nilai koefisien pada X1 (Akuntabilitas Laporan 

Keuangan) yaitu sebesar 0,008. Nilai tersebut menunjukan 

bahwa, jika terjadi kenaikan akuntabilitas laporan 

keuangan pada BAZNAS sebesar 1% maka minat 

muzakki akan meningkat sebesar 0,008. Sehingga 

akuntabilitas laporan keuangan pada BAZNAS 

mempunyai hubungan yang positif dengan minat muzakki 

membayar zakat profesi pada BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan. 

3. Nilai koefisien pada X2 (Transparansi) yaitu sebesar 

0,715. Nilai tersebut menunjukan bahwa, jika terjadi 

kenaikan transparansi BAZNAS sebesar 1% maka minat 

muzakki akan meningkat sebesar 0,715. Sehingga 

transparansi dalam pengelolaan zakat mempunyai 

hubungan yang positif dengan minat muzakki dalam 

membayar zakat profesi pada BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan. 

4. Nilai koefisien pada X3 (religiusitas) yaitu sebesar 0,396. 

Nilai tersebut menunjukan bahwa jika terjadi kenaikan 

pada tingkat religiusitas sebesar 1% maka minat muzakki 

akan meningkat sebesar 0,396. Sehingga religiusitas 
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mempunyai hubungan yang positif dengan minat muzakki 

dalam membayar zakat profesi pada BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan. 

4.3.4.2 Uji Signifikansi Parameter individual (Uji Statistik T) 

Uji parsial (t-test) merupakan uji terhadap koefisien 

regresi tiap variabel independen dengan maksud untuk 

mengetahui sejauh mana variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen70. Dasar pengambilan keputusan pada uji t 

dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai statistik t 

dengan titik kritis menurut tabel. Dasar pengambilan 

keputusan sebagai berikut :  

a. Jika nilai statistik t hitung > t tabel maka hipotesis akan 

diterima dengan menyatakan variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

b. Sedangkan jika nilai statistik t hitung < t tabel maka 

hipotesis ditolak dan variabel independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

Berikut ini merupakan hasil pengujian dari uji t 

dengan bantuan program SPSS :  

 

 

 

 

 

 

 
70 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R & D. 
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Tabel 4.13 1 

     Uji Statistik t 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1.104 2.296  .481 .632 

Akuntabilitas 

Laporan 

Keuangan 

.008 .049 .014 .167 .868 

Transparansi .715 .132 .472 5.411 .000 

Religiusitas .396 .091 .397 4.338 .000 

a. Dependent Variable: Minat Muzakki 

Sumber : Data diolah, 2022 

Hasil pengujian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa :     

1. Variabel Akuntabilitas Laporan Keuangan 

Dari hasil pengujian diatas, bahwa nilai t hitung < t tabel  

yaitu sebesar 0,167 < 1,990 dengan nilai signifikansi 

0,868 > 0,05. Sehingga hal ini menunjukan bahwa 

hipotesis akuntabilitas laporan keuangan terhadap minat 

muzakki membayar zakat ditolak. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara akuntabilitas laporan keuangan dengan 

minat muzakki membayar zakat profesi pada BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Variabel Transparansi 
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Dari hasil pengujian diatas, bahwa nilai t hitung > t tabel 

yaitu sebesar 5.411 > 1.990 dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Sehingga hal ini menunjukan bahwa 

hipotesis transparansi terhadap minat membayar zakat 

diterima. Kesimpulannya yaitu terdapat pengaruh yang 

signifikan antara transparansi dengan minat muzakki 

dalam membayar zakat profesi pada BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan. 

3. Variabel Religuisitas 

Dari hasil pengujian diatas, bahwa nilai t hitung > t tabel 

yaitu sebesar 4.338 > 1.990 dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Sehingga hal ini menunjukan bahwa 

hipotesis religiusitas terhadap minat muzakki membayar 

zakat diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

religiusitas dengan minat muzakki membayar zakat 

profesi pada BAZNAS Kabupaten Pekalongan. 

4.3.4.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji f yaitu bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen secara bersamaan terhadap 

variabel dependen. Dengan dasar pengambilan keputusan 

yaitu : jika f hitung > f tabel maka variabel dapat disebut 

signifikan. Sedangkan ketika nilai signifikansi < 0,05 maka 

variabel bebas secara simultan dapat dinyatakan 

berpengaruh terhadap variabel terikat (variabel dependen)71.  

Berikut ini merupakan hasil pengujian dari uji f dengan 

bantuan program SPSS : 

 
71 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Progam IBM SPSS 25. 
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Tabel 4.14 1 

   Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 190.984 3 63.661 32.79

4 

.000b 

Residual 155.302 80 1.941   

Total 346.286 83    

a. Dependent Variable: Minat Muzakki 

b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Akuntabilitas Laporan Keuangan, 

Transparansi 

 

Sumber : Data diolah, 2022 

Berdasarkan uji f yang sudah tertera diatas, diperoleh 

nilai F hitung > F tabel yaitu sebesar 32.794 > 2,72 serta 

untuk nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Kesimpulannya yaitu variabel akuntabilitas laporan 

keuangan, transparansi dan religiusitas berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap minat muzakki membayar zakat .   

4.3.4.4 Uji Koefisien Determinasi (R square) 

Dalam pengujian R square (R2) bertujuan untuk 

melakukan pengukuran seberapa besar kemampuan variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. 

Berikut ini merupakan hasil pengujian dari uji koefisien 

determinasi dengan bantuan program SPSS.  
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Tabel 4.15 1 

Uji Statistik Determinasi Adjusted R2 

 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .743a .552 .535 1.393 

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Akuntabilitas 

Laporan Keuangan, Transparansi 

Sumber : Data diolah, 2022 

Berdasarkan hasil dari pengujian yang sudah 

dilakukan, maka dapat dilihat bahwa nilai R2 adalah 0,552 

atau sebesar 55,2%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa variabel akuntabilitas laporan keuangan, transparansi 

dan religiusitas secara bersama-sama berpengaruh sebesar 

55,2%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 44,8% dipengaruhi 

oleh variabel lain yaitu diluar dari model dari penelitian ini.  

4.4 Pembahasan  

4.4.1 Pengaruh akuntabilitas laporan keuangan (X1) terhadap minat 

muzakki dalam membayar zakat profesi pada BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini, diperoleh 

nilai t hitung < t tabel yaitu sebesar 0,167 < 1.990, nilai tersebut 

menunjukan bahwa hipotesis dalam penelitian ini tidak diterima 

karena nilai t hitung < t tabel. Hasil uji signifikansi menunjukan 

angka 0,868 dimana nilai tersebut tidak memenuhi syarat uji statistik 

bahwa nilai signifikansi harus kurang dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa akuntabilitas laporan keuangan memiliki 

hubungan yang positif namun tidak berpengaruh secara signifikan 
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terhadap minat muzakki dalam membayar zakat profesi pada 

BAZNAS Kabupaten Pekalongan, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi nilai akuntabilitas laporan keuangan belum 

tentu akan meningkatkan minat muzakki dalam membayarkan 

zakatnya, tidak didukungnya H1 karena minat muzakki dalam 

membayarkan zakatnya itu tidak disebabkan oleh adanya 

akuntabilitas laporan keuangan ataupun tidak, hal ini dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini, 

misalnya: reputasi, pendapatan, trust, dll.     

Akuntabilitas laporan keuangan merupakan suatu bentuk 

tanggung jawab dari pemegang amanah, dalam laporan keuangan 

harus diterapkan yaitu dengan menyajikan, melaporkan dan 

mengungkapkan dengan apa adanya tanpa adanya rekayasa, harus 

dengan penuh kejujuran serta kebenaran dalam hal mengungkapkan 

laporan keuangan. BAZNAS Kabupaten Pekalongan sudah 

menyajikan laporan keuangan sesuai dengan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) 109 yaitu tentang akuntansi zakat dan 

infak/sedekah,  Hal lain yang dapat mempengaruhi tidak adanya 

pengaruh akuntabilitas terhadap minat muzakki dapat disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman akan akuntabilitas laporan keuangan 

dan muzakki lebih memperhatikan program-program yang diadakan 

oleh BAZNAS Kabupaten Pekalongan.  

Menurut Yuliafitri dan Khoiriyah (2016)72 tidak adanya 

pengaruh akuntabilitas dapat disebabkan karena responden yang 

sudah tidak ragu terhadap akuntabilitas pada lembaga pengelola 

zakat tersebut ataupun karena responden yang lebih memperhatikan 

kepada hal lain seperti pada program-program yang diselenggarakan 

 
72 Asma Nur Yuliafitri, Indri; Khoiriyah, “Pengaruh Kepuasan Muzakki, Transparansi Dan 

Akutabilitas Pada Lembaga Amil Zakat Terhadap Loyalitas Muzakki,” Jurnal Ekonomi Islam Volume 
7 (2016): Hal. 205-218. 
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oleh lembaga pengelola zakat tersebut. Hasil dari penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Dini dan Putri (2018)73 

serta pada penelitian Junjunan, Assegaf dan Takwil (2020)74. 

4.4.2 Pengaruh transparansi (X2) terhadap minat muzakki dalam 

membayar zakat   profesi pada BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini, diperoleh 

t hitung > t tabel yaitu sebesar 5.411 > 1.989. nilai tersebut 

menunjukan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima karena t 

hitung > t tabel. Hasil uji hipotesis pada nilai signifikansi 

menunjukan angka 0,000 dimana nilai tersebut telah memenuhi dari 

syarat uji statistik bahwa nilai signifikansi harus kurang dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa transparansi memiliki hubungan 

yang positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

muzakki membayar zakat profesi. 

Transparansi merupakan suatu pemberian informasi 

keuangan secara terbuka dan jujur kepada masyarakat dan pihak 

yang berkepentingan. Mengingat bahwa masyarakat berhak untuk 

mengetahui informasi keuangan tersebut sebagai bagian dari bentuk 

pertanggungjawaban dalam mengelola sumber daya yang 

masyarakat titipkan untuk mengelolanya serta sebagai bentuk tertib 

terhadap peraturan perundang-undangan75. BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan sudah memiliki sifat terbuka dan jujur mengenai 

informasi keuangan dengan adanya kemudahan untuk mengakses 

 
73 Dini Addyssa Putri and Lutfiyana, “Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, Dan 

Diferensiasi Citra Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat Di Organisasi Pengelola Zakat.” 
74 Junjunan, Mochammad Ilyas; Asegaf, M. Maulana; Takwil, “Pengaruh Transparansi, 

Akuntabilitas, Dan IGCG Terhadap Tingkat Kepercayaan Muzakki Di Lembaga Amil Zakat Dompet 
Amanah Umat.” 

75 Wulan, Sari, and Setiawan, “Pengaruh Transparansi Dan Akuntabilitas Pelaporan 
Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Penerimaan Dana Zakat Di Kota Bandung.” 
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informasi keuangan tentang penerimaan dan penyaluran zakat pada 

situs web. Adanya upaya-upaya tersebut diyakini dapat 

meningkatkan minat muzakki dalam membayarkan zakatnya.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang sudah 

dilakukan Irma Khasanah dan Nursanita (2020)76, serta dalam 

penelitian oleh Mochammad Ilyas Junjunan, M. Maulana Assegaf, 

Moh. Takwil (2020)77. Menyatakan bahwa transparansi berpengaruh 

terhadap minat muzakki membayar zakat.  

4.4.3 Pengaruh religiusitas (X3) terhadap minat muzakki dalam 

membayar zakat profesi pada BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan.  

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis dalam penelitian ini, 

diperoleh nilai t hitung > t tabel yaitu sebesar 4.338 > 1.989, nilai 

tersebut menunjukan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima 

karena t hitung > t tabel. Hasil uji hipotesis pada nilai signifikansi 

menunjukan angka 0,000 dimana nilai tersebut telah memenuhi dari 

syarat uji statistik bahwa nilai signifikansi harus kurang dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa religiusitas memiliki hubungan 

yang positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

muzakki membayar zakat profesi. 

Religuisitas merupakan suatu keadaan seseorang yang 

mendorong dirinya untuk bertingkah laku yang berkaitan dengan 

agama. Ketika seseorang melakukan sesuatu yang sudah diwajibkan 

oleh Allah SWT tanpa adanya paksaan dari pihak manapun dan itu 

berdasarkan kemauan sendiri untuk melakukan itu, termasuk juga 

 
76 Nurhasanah and Nursanita, “Dki Jakarta Interest To Pay Zakah : The Impact of Religiosity 

, Income , Quality of Service , and Transparency of Amil Zakah , Case Study At Bazis Dki Jakarta.” 
77 Junjunan, Mochammad Ilyas; Asegaf, M. Maulana; Takwil, “Pengaruh Transparansi, 

Akuntabilitas, Dan IGCG Terhadap Tingkat Kepercayaan Muzakki Di Lembaga Amil Zakat Dompet 
Amanah Umat.” 
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melakukan kewajiban dalam membayar zakat. Ketika tingkat 

religiusitas tinggi maka akan mendorong ketaatan seseorang dalam 

membayarkan zakatnya secara rutin, sehingga apabila tingkat 

religiusitas seseorang tinggi maka minat muzakki untuk 

membayarkan zakatnya pun juga tinggi. Karena seseorang tersebut 

menyadari bahwa harta yang dimilki hanya titipan dari Allah dan 

dalam harta yang kita miliki juga tedapat hak orang lain.  

Berdasarkan hasil yang sudah dipaparkan diatas maka 

penelitian ini mendukung penelitian dilakukan oleh Sumadi dan 

Priliastuti (2021)78, serta dalam penelitian yang dilakukan oleh oleh 

Ana Mulyana, Sri Mintarti dan Sri Wahyuni (2019)79. Menyatakan 

bahwa religiusitas berpengaruh terhadap minat muzakki membayar 

zakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 
78 Sumadi and Priliastuti, “Pengaruh Pendapatan, Kepercayaan Dan Religiusitas Terhadap 

Minat Untuk Membayar Zakat Penghasilan.” 
79 Mulyana, Mintarti, and Wahyuni, “Pengaruh Pemahaman Dan Religiusitas Serta 

Kepercayaan Terhadap Minat Membayar Zakat Profesi Oleh Muzakki Pada Lembaga Amil Zakat 
Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) KALTIM Kota Balikpapan.” 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Hasil penelitian yang sebagaimana sudah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, mengenai pengaruh akuntabilitas laporan keuangan, 

transparansi dan religiusitas terhadap minat muzakki dalam membayar zakat 

profesi pada BAZNAS Kabupaten Pekalongan, maka dapat disimpulkan 

bahwa :  

1. Variabel akuntabilitas laporan keuangan (X1) memiliki hubungan yang 

positif namun tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

muzakki dalam membayar zakat profesi pada BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan. pernyataan tersebut sesuai dengan hasil dari uji hipotesis 

dimana nilai dari t hitung < t tabel yaitu sebesar 0,167 < 1.990, 

berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hipotesis dalam penelitian ini tidak diterima karena nilai t hitung 

< t tabel. Pada hasil dari uji hipotesis nilai signifikansi sebesar 0,868 

dimana nilai tersebut tidak memenuhi syarat uji statistik bahwa nilai 

signifikansi harus kurang dari 0,05. 

2. Transparansi (X2) memiliki hubungan yang positif dan berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat muzakki dalam membayar zakat profesi 

pada BAZNAS Kabupaten Pekalongan. pernyataan tersebut sesuai 

dengan hasil dari uji hipotesis dimana nilai dari t hitung > t tabel yaitu 

sebesar 5.411 > 1.989, berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima karena 

nilai t hitung > t tabel. Pada hasil dari uji hipotesis nilai signifikansi 

sebesar 0,000 dimana nilai tersebut telah memenuhi dari syarat uji 

statistikbahwa nilai signifikansi harus kurang dari 0,05. 
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3. Religiusitas (X3) memiliki hubungan yang positif dan berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat muzakki dalam membayar zakat profesi pada 

BAZNAS Kabupaten Pekalongan. pernyataan tersebut sesuai dengan 

hasil dari uji hipotesis dimana nilai dari t hitung > t tabel yaitu 4.338 > 

1.989, berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima karena nilai t 

hitung > t tabel. Pada hasil dari uji hipotesis nilai signifikansi sebesar 

0,000 dimana nilai tersebut telah memenuhi dari syarat uji statistik bahwa 

nilai signifikansi harus kurang dari 0,05. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Dalam pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan bahwa peneliti 

menyadari dalam penelitianya masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena 

itu, dalam pelaksanaannya peneliti merasa adanya keterbatasan dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut :  

1. Metode pengumpulan data yang berupa penyebaran angket atau kuesioner 

kepada responden, itu terdapat kemungkinan bahwa adanya data bias itu 

terjadi dikarenakan responden yang kurang sungguh-sungguh dalam 

menjawab dari pertanyaan yang ada di kuesioner.  

2. Variabel yang digunakan hanya baru akuntabilitas laporan keuangan, 

transparansi dan religiusitas sehingga kemungkinan masih terdapat 

variabel lain yang dapat mempengaruhi minat muzakki dalam membayar 

zakat profesi.  

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil dari pengujian diatas, pembahasan, kesimpulan 

serta keterbatasan dalam penelitian ini. Maka selanjutnyas saran peneliti 

kepada peneliti berikutnya yaitu :  

1. Variabel dalam penelitian bisa untuk ditambah sehingga dapat 

mengetahui faktor lain yang mempengaruhi muzakki dalam membayar 

zakat profesi.  
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2. Dalam pelaksanaan penyebaran kuesioner kepada responden sebaiknya 

untuk didampingi langsung agar informasi yang didapat oleh responden 

nantinya lebih tepat. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  

KUESIONER PENELITIAN 

Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner  

Kepada Yth 

Bapak/Ibu Responden 

Di tempat 

 Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa program 

strata satu (S1) pada Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, saya : 

Nama                   : Fikih Zakiyati 

Jurusan / Fakultas : Akuntansi Syariah / Ekonomi dan Bisnis Islam 

No. HP       : 089676619607 

Alamat                     : Desa Tunjungsari RT/RW 09/02 Kecamatan Siwalan Kabupaten 

Pekalongan   

 Bermaksud untuk melakukan penelitian ilmiah yang berguna sebagai 

penyusunan skripsi dengan judul :  Pengaruh Akuntabilitas Laporan Keuangan, 

Transparansi dan Religiusitas Terhadap Minat Muzakki Dalam Membayar Zakat 

Profesi (Studi Kasus ASN Kabupaten Pekalongan). Untuk itu saya sangat 

mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu bersedia untuk menjadi responden dengan 

mengisi lembar kuesioner yang sudah disediakan dengan lengkap. Pada penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah faktor akuntabilitas laporan keuangan, 

transparansi dan religiusitas dapat mempengaruhi minat muzakki dalam membayar 

zakat profesi. Perlu diketahui bahwa kuesioner ini hanya semata-mata untuk 

kepentingan akademik dan tidak untuk disebarluaskan secara umum. Atas perhatian 

dari Bapak/Ibu saya sangat mengucapkan terimakasih. 
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Identitas Responden 

 Mohon Bapak/Ibu mengisi daftar pertanyaan berikut ini, untuk pilihan 

jawabannya dengan memberikan tanda checklist (√). 

1. Nama    : ……………………………….. 

2. Jenis Kelamin  :         Perempuan                  Laki-Laki 

3. Usia    : …………................................. 

4. Tingkat Pendidikan :         SMA   S2 

D3   S3 

S1 

5. Pekerjaan    : …………................................. 

6. Penghasilan   :  Rp. 2.000.000 – 4.000.000. 

Rp. 4.000.000. – 6.000.000. 

Rp. 6.000.000. – 8.000.000. 

 > Rp. 8.000.000. 

7. Apakah muzakki pada BAZNAS Kabupaten Pekalongan :         Ya         Tidak 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER  

Mohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu untuk memberi tanda checklist (√) pada 

pernyatan berikut yang sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya pada kolom 

yang tersedia.  

Dengan opsi jawaban sebagai berikut :  

1. STS   = Sangat Tidak Setuju 

2. TS      = Tidak Setuju 

3. N        = Netral  

4. S         = Setuju 

5. SS       = Sangat Setuju  

 

 

 

 

c 
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No Pernyataan STS TS N S SS 

 Akuntabilitas Laporan Keuangan      

1. BAZNAS Kabupaten Pekalongan dalam 

pengelolaan dana zakat harus bersikap jujur. 

     

2. BAZNAS Kabupaten Pekalongan 

mempublikasikan laporan keuangan secara 

berkala. 

     

3. Laporan Keuangan pada BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan sudah disajikan sesuai dengan 

PSAK 109 tentang akutansi zakat, infak dan 

shodaqoh 

     

4. Laporan keuangan pada BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan diaudit oleh lembaga yang 

berwenang 

     

5. BAZNAS Kabupaten Pekalongan 

mengungkapkan Laporan Keuangan dengan 

penuh tanggungjawab.  

     

 Transparansi       

1. BAZNAS Kabupaten Pekalongan 

memaparkan segala bentuk aktivitas 

pengelolaan zakat kepada muzakki 

     

2. Muzakki mudah untuk mengakses informasi 

keuangan selama jangka waktu tertentu. 

     

3. BAZNAS Kabupaten Pekalongan 

mempublikasikan informasi keuangan kepada 

muzakki 
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4. BAZNAS Kabupaten Pekalongan 

mengungkapkan kondisi keuangan secara 

menyeluruh kepada muzakki  

     

 Religiusitas       

1. Saya mengeluarkan zakat profesi karena 

sebagai wujud rasa syukur atas harta yang 

sudah diberikan. 

     

2. Saya sadar bahwa harta merupakan titipan dari 

Allah SWT sehingga sebagian dari harta yang 

kita miliki harus dikeluarkan zakatnya 

termasuk zakat profesi 

     

3. Saya mengeluarkan zakat profesi untuk 

membersihkan harta yang saya miliki 

     

4. Saya menjalankan kewajiban sholat 5 waktu.       

5. Saya akan berusaha menjalankan suatu 

menjadi kewajiban yang diperintahkan oleh 

Allah SWT. 

     

 Minat Muzakki Membayar zakat      

1. Saya membayar zakat di BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan berdasarkan kemauan saya sendiri 

karena merupakan sebuah kewajiban untuk 

membayar zakat. 

     

2. Manajemen dana pada BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan dikelola secara transparan kepada 

masyarakat luas terutama pada muzakki. 
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3. Saya membayar zakat pada BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan karena sistem 

pengelolaannya yang baik. 

     

4. Saya membayar zakat pada BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan karena perhitungan 

zakat yang dikeluarkan tepat.  

     

5. Saya membayar zakat pada BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan karena memudahkan 

untuk menyalurkan dalam membayar zakat. 
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Lampiran 2 

Dokumentasi 

 

                 

  Sekolah MAN 1 Pekalongan                Kantor DPRD Kabupaten Pekalongan 

 

                 

Dinas perindagkop dan UKM      Sekolah MTS N 1 Pekalongan 

Kabupaten Pekalongan  
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Lampiran 3 

Jawaban Responden Masing-Masing Pertanyaan 
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Lampiran 4 

Hasil Output SPSS 

 

Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Akuntabilitas Laporan 

Keuangan 

84 5 20 13.68 3.608 

Transparansi 84 11 16 13.55 1.348 

Religuisitas 84 14 21 17.58 2.049 

Minat Muzakki 84 15 20 17.86 2.043 

Valid N (listwise) 84     

 

Uji Validitas  

 

a. Variabel Akuntabilitas Laporan Keuangan (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total 

X1.1 Pearson Correlation 1 .344** .281** .202 .547** .677** 

Sig. (2-tailed)  .001 .010 .066 .000 .000 

N 84 84 84 84 84 84 

X1.2 Pearson Correlation .344** 1 .425** .415** .561** .774** 

Sig. (2-tailed) .001  .000 .000 .000 .000 

N 84 84 84 84 84 84 

X1.3 Pearson Correlation .281** .425** 1 .639** .244* .695** 

Sig. (2-tailed) .010 .000  .000 .025 .000 

N 84 84 84 84 84 84 

X1.4 Pearson Correlation .202 .415** .639** 1 .268* .672** 

Sig. (2-tailed) .066 .000 .000  .014 .000 

N 84 84 84 84 84 84 

X1.5 Pearson Correlation .547** .561** .244* .268* 1 .762** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .025 .014  .000 

N 84 84 84 84 84 84 

Total Pearson Correlation .677** .774** .695** .672** .762** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 84 84 84 84 84 84 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

b. Variabel Transparansi (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total 

X2.1 Pearson Correlation 1 .070 .264* .336** .619** 

Sig. (2-tailed)  .524 .015 .002 .000 

N 84 84 84 84 84 

X2.2 Pearson Correlation .070 1 .549** .461** .764** 

Sig. (2-tailed) .524  .000 .000 .000 

N 84 84 84 84 84 

X2.3 Pearson Correlation .264* .549** 1 .018 .683** 

Sig. (2-tailed) .015 .000  .868 .000 

N 84 84 84 84 84 

X2.4 Pearson Correlation .336** .461** .018 1 .653** 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .868  .000 

N 84 84 84 84 84 

Total Pearson Correlation .619** .764** .683** .653** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 84 84 84 84 84 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

c. Variabel Religuisitas (X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total 

X3.1 Pearson Correlation 1 .658** .680** .427** .315** .803** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .003 .000 

N 84 84 84 84 84 84 

X3.2 Pearson Correlation .658** 1 .463** .573** .304** .776** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .005 .000 

N 84 84 84 84 84 84 

X3.3 Pearson Correlation .680** .463** 1 .589** .229* .773** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .036 .000 

N 84 84 84 84 84 84 

X3.4 Pearson Correlation .427** .573** .589** 1 .244* .733** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .026 .000 

N 84 84 84 84 84 84 
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X3.5 Pearson Correlation .315** .304** .229* .244* 1 .635** 

Sig. (2-tailed) .003 .005 .036 .026  .000 

N 84 84 84 84 84 84 

Total Pearson Correlation .803** .776** .773** .733** .635** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 84 84 84 84 84 84 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

d. Minat Muzakki (Y) 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total 

Y1 Pearson Correlation 1 .665** .597** .486** .647** .813** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 84 84 84 84 84 84 

Y2 Pearson Correlation .665** 1 .907** .547** .612** .894** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 84 84 84 84 84 84 

Y3 Pearson Correlation .597** .907** 1 .516** .601** .868** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 84 84 84 84 84 84 

Y4 Pearson Correlation .486** .547** .516** 1 .674** .765** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 84 84 84 84 84 84 

Y5 Pearson Correlation .647** .612** .601** .674** 1 .844** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 84 84 84 84 84 84 

Total Pearson Correlation .813** .894** .868** .765** .844** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 84 84 84 84 84 84 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Reliabilitas 

 

a. Akuntabilitas Laporan Keuangan (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.762 5 

 

b. Transparansi (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.612 4 

 

c. Religiusitas (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.773 5 

 

d. Minat Muzakki (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.893 5 

 

Uji Histogram Uji Normalitas 
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Grafik Plot Uji Normalitas 

 

 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 84 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.36788273 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .063 

Positive .059 

Negative -.063 

Test Statistic .063 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.104 2.296  .481 .632   

Akuntabilitas 

Laporan Keuangan 

.008 .049 .014 .167 .868 .754 1.325 

Transparansi .715 .132 .472 5.411 .000 .738 1.356 

Religuisitas .396 .091 .397 4.338 .000 .670 1.493 

a. Dependent Variable: Minat Muzakki 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji Scartterplot 
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Uji Spearman Rho 

 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.104 2.296  .481 .632 

Akuntabilitas 

Laporan 

Keuangan 

.008 .049 .014 .167 .868 

Transparansi .715 .132 .472 5.411 .000 

Religiusitas .396 .091 .397 4.338 .000 

a. Dependent Variable: Minat Muzakki 

 

 

 

 

 

Correlations 

 

Akuntabilitas 

Laporan Keuangan Transparansi Religuisitas 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's 

rho 

Akuntabilitas 

Laporan 

Keuangan 

Correlation 

Coefficient 

1.000 -.369** -.458** -.015 

Sig. (2-tailed) . .001 .000 .891 

N 84 84 84 84 

Transparansi Correlation 

Coefficient 

-.369** 1.000 .499** .081 

Sig. (2-tailed) .001 . .000 .464 

N 84 84 84 84 

Religuisitas Correlation 

Coefficient 

-.458** .499** 1.000 .046 

Sig. (2-tailed) .000 .000 . .676 

N 84 84 84 84 

Unstandardiz

ed Residual 

Correlation 

Coefficient 

-.015 .081 .046 1.000 

Sig. (2-tailed) .891 .464 .676 . 

N 84 84 84 84 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Statistik T 

 
Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.104 2.296  .481 .632 

Akuntabilitas 

Laporan Keuangan 

.008 .049 .014 .167 .868 

Transparansi .715 .132 .472 5.411 .000 

Religiusitas .396 .091 .397 4.338 .000 

a. Dependent Variable: Minat Muzakki 

 

Uji Statistik F 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 190.984 3 63.661 32.794 .000b 

Residual 155.302 80 1.941   

Total 346.286 83    

a. Dependent Variable: Minat Muzakki 

b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Akuntabilitas Laporan Keuangan, Transparansi 

 

 

Koefisien Determinasi Adjusted R2 

 
 

Model Summary 

Mode

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .743a .552 .535 1.393 

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Akuntabilitas Laporan Keuangan, 

Transparansi 
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